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ABSTRAK 
 

 

PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MEMBAC A AL-QUR’AN DI TPA AL-BAROKAH TAMAN CARI 

KECAMATAN PURBOLINGGO 
  

Oleh: 

 

EGA MELIVIO IRFANDA 

 

 Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan ole h Allah SWT kepad a Nabi 

Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Ketik a seseorang membacany a maka itu 

bernilai ibadah walaupun tidak memahami arti ayat yang dibaca. Melalui Taman 

Pendidikan Al-Qur’an kepad a santri TP A Guru memerlukan sebuah metode untuk 

mengajarkan membac a Al-Qur’an. 

 Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana peran guru TPA dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an Al-Barokah Taman Cari Kecamatan Purbolinggo. 

Tujua n penelitia n ini adal a h untu k mengetahui bagaiman a Pera n Guru TP A dalam 

meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n 

Purbolinggo. 

 Jenis Penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini dilakukan untuk bagaimana 

“Peran Guru TPA Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Al-Barokah 

Taman Cari”, sehingga penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif . Sumber data dalam 

penelitian ini adalah guru TPA, orang tua dan santri. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan ata yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya langkah yang 

digunakan dalam menganalisa data pertama dengan reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. 

 Hasil Penelitian yang diperoleh bahwa, Peran Guru TPA dalam Meningkatkan 

Kemampu n membac a Al-Qur’a n Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo yaitu 

Pengajara n menggunaka n metode iqro’  

 

Kat a Kunci : Pera n guru TP A, kemampua n membac a Al-Qur’a n Al-Barok a h 
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ABSTRACT 

 

 

   

THE ROLE OF TP A AL-BAROKAH TEACHERS I N IMPROVING THE 

ABILITY TO READ THE QUR'AN TAMAN CARI PURBOLINGGO 

DISTRICT 

 

By: 

 

EG A MELIVIO IRFAND A 

  

 The Al-Qur'an is a holy book revealed by Allah SWT to the Prophet 

Muhammad SAW through the angel Gabriel. When someone reads it then it is 

worth worship even if they do not understand the meaning of the verse real. The 

Al-Qur'a n Educatio n P a r k is  a type of no n-formal educatio n that will enable 

childre n to le a r n more about religious teachings, especially regarding the ability 

to read the Al-Qur'a n. Throug h the Al-Qur'a n Educatio n P a r k fo r TP A students, 

teachers need  a method to teac h reading the Al-Qur'a n. 

 This researc h questio n is what is the role of TP A teachers i n improving 

the ability to read Al-Qur'a n Al-Barok a h Tama n Cari Purbolinggo District. The 

purpose of this researc h is to find out the role of TP A teachers i n improving the 

ability to read the Al-Qur'a n Al-Barok a h Tama n Cari, Purbolinggo District. 

 This type of researc h is qualitative. This researc h was conducted to 

determine the "Role of TP A Teachers i n Improving the Ability to read Al-Qur'a n 

Al-Barok a h Tama n Cari", so this researc h is Qualitative Descriptive i n nature. 

The dat a sources i n this researc h are TP A teachers, parents and students. The 

techniques used i n dat a collectio n are observatio n, interviews and 

documentatio n. The next steps used i n analyzing the dat a are first by dat a 

reductio n, dat a presentatio n and verificatio n. 

 The results of the researc h obtained are that, the role of TP A teachers i n 

improving the ability to read Al-Qur'a n Al-Barok a h Tama n Cari, Purbolinggo 

District, namely: Teaching using the iqro' method, namely:  a) teache r reading, 

students listening, b) teache r reading, students imitating, c) the teache r reads 

togethe r wit h the students, and also uses listening reading techniques and is 

supported by the role of othe r teachers so that the students' reading abilities whic h 

were previously lacking become slightly bette r tha n before. 

 

Keyword : Role of TP A Al-Barokah Teachers, Ability to Read Al-Qur’a n  
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MOTTO 

ينَِ ٱلَلّهِ يرَۡفعَِ  مِۡ ءَامَنهواِ  ٱلذَ  نكه ينَِ م  لۡمَِ أهوتهواِ  وَٱلذَ  ت  ِ ٱلۡع   دَرَجََٰ

Artinya: 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 QS. Al-Mujadalah [11] : 29 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Lat a r Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan ole h All a h SWT 

kepad a Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Ketik a seseorang 

membacany a mak a itu bernilai ibad a h walaupun tidak memahami arti ayat 

yang dibac a. Al-Qur’an selain menjadi pedoman hidup, Al-Qur’an jug a 

menjadi saran a untuk manusi a ag a r dapat menjadi siraman rohani sert a 

kesejukan hati engan membac a dan mendengarkan Al-Qur’a n. Anak usi a 

tuju h tahun tingkatanny a masi h menurun dalam membac a al-Qur'an 

pembelajaran yang kurang stabil yang artiny a belum memuaskan karen a anak 

usi a dini masi h terpantau dalam hal bermain akan tetapi anak usi a dini 

ditekankan akan memahami membac a al-Qur'an menekankan hal yang baik 

dalam agam a Islam dengan membac a al-Qur'an aka n lebi h baikny a jug a 

peningkata n kemampua n an a k da n mutu an a k usi a dini, diman a orangtu a 

yang melanturka n anakny a dalam perkataa n yang buru k terhadap orang lai n 

ataupu n keorang tuany a sendiri.Al-Qur’a n merupaka n kalam All a h SWT 

yang diwahyuka n kepad a Rasulull a h SAW denga n lafalny a. Kemampua n 

seorang an a k usi a dini masi h dalam pantaua n dalam membac a al-Qur'a n 

bahka n kemampuanny a pu n dapat ternilai. 

Berkaita n denga n masal a h ini pera n guru untu k meningkatka n 

kemampua n membac a Al-Qur’a n diharapka n bes a r pengaruhny a untu k an a k 

keberhasila n proses belaj a r membac a Al-Qur’a n di TP A. Program membac a  
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Al-Qur’a n ini wajib di ikuti semu a  an a k an a k di TP A. Karen a  di TP A 

tersebut merupaka n suatu lembag a pendidika n yang berwawasa n Islam, yang 

man a semu a santri da n santriwati yang sud a h khatam diharapka n dapat  

membac a denga n  ben a r da n bis a mempertahanka n ap a yang tel a h dilafadz 

ka n. Aka n  tetapi, hal ini ag a k sulit dikerjaka n karen a untu k membac a Al-

Qur'a n  sangat dibutuhka n  semangat  da n  doronga n  yang  kuat  dari  santri  

da n  santriwati. Pera n guru TPA aka n meningkatka n kemampua n an a k-an a k 

disaat membac a Al-Qur’a n. Mak a an a k dalam membac a harus ad a ketelitia n, 

kejelasa n dalam membac a al-Qur’a n bai k itu dalam bacaa n panjang pende k 

harokat maupu n berhenti pad a nu n mati. Dalam pengelompokanny a jug a ad a 

pertimbanga n dalam membentu k kelompo k sesuai perkembanga n an a k. 

Sesuai tahap perkembanga n sisw a perlu  adany a  pera n untu k mendorong  

kemajua n  santri,  sal a h  satu  upayany a  yaitu  menyajika n  metode iqro' 

yang tepat dalam membac a Al-Qur’a n sal a h satu syaratny a adal a h pera n dari 

seorang guru. Guru  yang mempunyai kemampua n penu h  day a  juang  yang  

efektif  da n inovatif  sangat  perlu  diharapka n  karen a  dalam perkembanga n  

sisw a  hal tersebut  sangat  penting seperti yang dikataka n ole h  Ravi k  

Karsidi  bahw a guru sangat diharapka n mampu membimbing sisw a sesuai 

perany a yaitu pera n guru terhadap pesert a didi k merupaka n vital  dari sekia n 

pera n yang harus dijalani,yaitu memberika n  keteladana n, pengalama n  sert a  

ilmu pengetahua n kepad a pesert a didi k. 
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Indikator kemampuan baca tulis Al-Qur’an diantaranya sebagai berikut:  

a) Memahami cara melafalkan huruf-huruf hijaiyah dan tanda 

bacanya.  

b) Menyusun kata-kata dengan huruf-huruf hijaiyah baik terpisah 

maupun bersambung.  

c) Menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid dalam bacaan AlQur’an. 

Pera n pendidi k sangat bes a r  dalam  penentua n  pandanga n  hidup  

sisw a, karen a itul a h kenalil a h merek a da n berikanl a h merek a 

bimbinga n.Guru yang memiliki karakteristi k sebagai pembimbing 

walaupu n Masi h dalam  tahap  awal  mampu  menunjuka n  

interaksi  yang  dinamis  antar a  guru da n pesert a didi k dalam 

prakte k belaj a r mengaj a r yang bernuans a bimbinga n,merek a jug a  

memiliki  kemampua n  untu k  membimbing  pesert a  didi k  yang 

bermasal a h. Misalny a masal a h dalam belaj a r,   penyesuaia n   diri,   

masal a h akibat keluarg a  yang tid a k sehat, pengaru h TV, internet 

da n lai n-lai n. 
1 

Hasil observasi di  TP A Al-Barok a h adal a h  rendahny a  semangat untu k 

membac a Al-Qur'an ini banyak ditemukan. Misalny a kurangny a keseriusa n 

dalam membac a Al-Qur'a n.  Masala h  tersebut  dapat menghambat proses 

membaca Al-Qur'a n dikarenaka n kurangny a motivasi. Dari latar belakang di atas 

maka peneliti tertari k untu k meneliti bagaimana  pera n  guru  untu k  

meningkatkan  kemampua n  dalam  membaca Al-Qur'an. Mengingat luasny a 

masalah penelitian tentang pera n guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qu r`an  di  TP A  maka  perlu sekirany a peneliti  memberika n ruang   

lingkup   dalam  masalah ini. Adapu n ruang lingkup ini adalah dalam  penelitia n 

ini mengambil batasa n pengertia n  tertentu  untu k membatasi bahasa n da n ag a r  

 
1  Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n di TPQ Miftahul Ulum Nglele 

Sumobito Jombang.” 
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penelitia n bis a dilaksanaka n lebi h detail sebagai berikut Pera n utam a seorang 

guru adal a h menyampaika n ilmu pengetahua n sebagai warisa n kebudayaa n 

masal a h yang dianggap bergun a sehingg a harus dilestarika n. Guru mempunyai 

pera n yang sangat penting dalam proses pembelajara n, bagaiman a pu n hebatny a 

teknologi. 

Al-Qur’a n diturunka n sebagai petunju k kaum muslim, da n bagi siap a yang 

percay a, membac a, mempelajari, mengerti, da n menerapka n isi yang termuat 

dalam al-Qur’a n mak a itu tergolong ibad a h. Karen a di dalam al-Qur’a n 

mempunyai isi yang melingkupi semu a inti syariat yang ad a pad a kitab-kitab 

yang turu n sebelumny a. Mendalami al-Qur’a n sedari kecil adal a h langk a h 

yangpertam a sebelum belaj a r hal lai n, karen a hal ini sebagai bentu k persiapa n 

untu k membuk a jala n penghant a r bagi ilmu-ilmu yang aka n dipelajari 

selanjutny a. Pembelajara n al-Qur’a n jik a dijalanka n secar a bai k mak a aka n 

melahirka n generasi yang cint a aka n al-Qur’a n. Untu k membentu k an a k cint a 

pad a al-Qur’a n mak a diperluka n adany a pemahama n aka n isi yang termuat 

dalam al-Qur’a n yang bis a dimulai denga n belaj a r membac a al-Qur’a n secar a 

bai k da n ben a r sesuai atura n tajwid yang berlaku. Mak a Kemampua n da n 

kemampua n membac a al-Qur’a n tidakl a h bis a dipisahka n, karen a hal tersebut 

menjadi satu kesatua n kegiata n pembelajara n yang wajib dipelajari kaum muslim. 

Pendidika n al-Qur’a n meningkatka n kemampua n sisw a dalam 

membac a, menulis, memahami, da n mengamalka n isi kandunganny a. 

Dalam pendidika n al-Qur’a n yaitu membac a, menulis, da n menghafal 

ayat-ayat al-Qur’a n, tajwid sert a menghafal do a-do a utam a.2 

 
2 Alifiana, “Pengaru h Bimbinga n Baca Tulis Al-Qur’a n metode al-washila h Terhadap 

Kemampua n Membaca da n Menulis Al-Qur’a n siswa di MI N 4 Jombang.” 
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Pentingny a al-Qur’a n bagi umat islam terlebi h lagi bagi merek a yang 

masi h diusi a sekol a h.Keenggana n sebagia n an a k untu k belaj a r 

membac a, kurangny a dukunga n, perhatia n dari orang tu a, da n 

kurangny a penguasaa n orang tu a terhadap ilmu dalam membac a Al-

Qur’a n yang bai k da n ben a r membuat tid a k sedikit dari an a k belum 

memiliki kemampua n da n kualitas bacaa n yang bai k.Karen a 

membac a ini adal a h sebu a h kegiata n yang dilakuka n denga n 

tindaka n yang jelas mak a dari itu sud a h menjadi kewajiba n seorang 

guru untu k memberika n suatu pengajara n ilmu terkait denga n kualitas 

da n kemampua n membac a al-Qur’a n yang bai k. Membac a Al-Qur’a n 

merupaka n bagia n dari pendidika n agam a Islam yang wajib 

diajarka n.3 

 

Tama n pendidika n Al-Qur’a n mempunyai guru yang disebut 

Ustadz a h da n Ustadz yang man a guru TP A mempunyai pera n yang penting 

dalam aktivitas pembelajara n an a k TP A terutam a dalam mengajarka n 

membac a Al-Qur’a n.Al-Qur’a n merupaka n nikmat All a h SWT yang sangat 

bes a r. Kitab suci yang sangat lengkapda n sempurn a karen a menjadi pedoma n 

hidup diduni a akhirat.Dalam kehidupa n sehari-hari sud a h sewajarny a bagi 

orang islam untu k membac a Al-Qur’a n sebagaiman a kit a dapat mengetahui 

petunju k menuju jala n yang lurus All a h swt yang memberika n keduduka n 

kepad a orang yang mau mempelajari Al-Qur’a n pad a keduduka n orang yang 

terbai k dalam islam. Perkembanga n pendidika n Al-Qur’a n yang semaki n 

pesat denga n berbagai variasiny a dinegeri ini menandai tingginy a tingkat 

kesadara n masyarakat muslim Indonesi a aka n bekal pendidika n Al-Qur’a n 

yang sedang penulis teliti saat ini. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis pahami bahwa peran guru 

adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan yang dapat 

 
3 Bukhari Uma r, Ilmu pendidika n Islam, ...  h.150 
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memudahkan dalam pelaksanaan membimbing muridnya. Indikatornya guru 

TPA sebagai pendidik, sebagai mediator, sebagai teladan, sebagai motivator. 

 Ole h sebab itu, orang muslim dianjurka n dapat membac a da n 

mengamalka n isi kandunga n dalam Al-Qur’a n untu k kehidupa n sehari-hari. 

Al-Qur’a n merupaka n hal bai k yang sangat penting bagi umat Islam 

karen a dalam beribad a h kepad a All a h swt tid a k lepas dari ayat-ayat 

suci Al-Qur’antanp a mengetahui car a membacany a seorang aka n 

mengalami kesulita n karen a harus menghafalka n dari ucapa n orang 

yang lebi h tahu car a membacany a.4 

 

Minimny a pengetahua n da n mutu an a k dalam membac a Al-Qur’a n 

mak a diperluka n suatu pembelajara n yang didalamny a memuat kajia n 

tentang membac a Al-Qur’a n secar a bai k da n ben a r yang sal a h satuny a bis a 

dilakuka n dipendidika n nonformal yaitu TP A. Firma n All a h swt dalam surat 

Al-Alaq ayat 1-5 bahwasany a kit a diperintahka n untu k membac a al-Qur’a n, 

sebagaiman a yang tel a h dilakuka n ole h Rasulull a h ketik a menerim a wahyu 

pertam a tersebut hingg a beliau mengulanginy a berkali-kali ag a r bis a 

membacany a denga n bantua n malaikat jibril. Denga n membac a seseorang 

dapat memperole h informasi yang luas. 

"Ole h karen a itu membac a merupaka n keterampila n das a r yang 

pertamayang harus diajarka n melalui proses pendidika n da n 

pengajara n".5 

 

Ayat tersebut merupaka n perkenala n da n petunju k dari All a h swt. 

Bahw a Dial a h pencipt a segal a sesuatu di jagat ray a ini da n tel a h 

menciptaka n manusi a dari segumpal dar a h melalui proses yang tel a h 

 
4 Rosiho n Anwa r ,Ulum Al-Qur'a n, (Pustaka setia:Bandung, 2017) ,  h.33 

5 Dayu n Riya, ilmu pendidika n islam (Bengkulu:IAI N bengkulu press, 2017)  h. 4 
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ditetapka n ole h All a h swt menyataka n diriny a bahw a dial a h yang Mah a 

pemur a h, sehingg a buka n untu k dijauhi apalagi ditakuti,aka n tetapi harus 

didekati sendiri. Dial a h Mah a pendidi k yang bijaksan a, mendidi k manusi a 

denga n ilmu pengetahua n membac a. Dari makn a ayat ini dapat kit a ambil 

kesimpula n bahw a, sebagai makhlu k yang mampu menerim a pendidika n atau 

makhlu k yang bis a dididi k, menuntut ilmu sangatl a h penting bagi 

kelangsunga n hidup kit a di duni a. Dalam proses pendidika n upay a atau usah a 

guru sangatl a h penting demi kelangsunga n proses belaj a r mengaj a r yang 

bai k. Dalam pengertia n upay a atau usah a mempunyai arti yang sam a yaitu 

ikhtia r untu k mencapai sesuatu yang hend a k dicapai. 

Sedangka n pengertia n guru itu sendiri adal a h pendidi k profesional, 

karen a secar a implisit i a tel a h merelaka n diriny a menerim a da n 

memikul sebagia n tanggung jawab pendidika n yang sebenarny a 

menjadi tanggung jawab par a orangtu a.6 

 

Keberhasila n suatu pendidika n bany a k ditentuka n ole h adany a 

hubunga n kasi h sayang antar a guru da n an a k didi k. Hubunga n ini membuat 

an a k didi k meras a tenteram sehingg a tid a k meras a takut pad a guruny a atau 

lari dari ilmuny a. Guru adal a h publi k figu r yang aka n dijadika n panuta n par a 

an a k didikny a. Ole h sebab itu, perilaku guru bai k bersifat personal maupu n 

sosial, senantias a dijadika n paramete r sebagai soso k guru. Mak a sebagai 

seorang guru harus memiliki akhl a k yang luhu r yang nantiny a bis a dijadika n 

suri telada n bagi an a k didikny a. 

 

Guru sebagai pendidi k muslim memiliki pera n fundamental denga n 

menyadari bahw a pendidika n hany a aka n berhasil melalui proses 

 
6 Moh. Noor , Guru Profesional dan Berkualitas (Bandung:Alprin, 2019)  h 1 
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interaktif antar a pesert a didi k denga n lingungkunga n sekit a r. 

Pendidi k harus menentuka n falsaf a h da n tujuanny a, merancang 

medi a pembelajara n, metode pembelajara n da n saran a prasaran a 

sampai taraf yang paling detail yakni mengetahui karakteristi k 

kemampua n an a k-an a k dalam membac a al-qur’a n.7 

 

 

Membac a Al-Qur’a n secar a bai k sangat penting dimiliki ole h setiap 

an a k karen a setiap lafadz didalam al-qur’a n memiliki makn a tersendiri, jik a 

dalam membac a tid a k sesuai denga n tatacar a mak a aka n mengub a h 

maknany a. Untu k dapat membac a secar a bai k da n ben a r seorang an a k tid a k 

dapat belaj a r sendiri. 

An a k dalam belaj a r harus ad a pendidikny a, dapat diarahka n ole h 

pendidi k tentang car a membac a Al-Qur’a n secar a bai k, ag a r 

membutuhka n seorang yang memiliki ilmu pengetahua n tentang 

membac a Al-Qur’a n yang ben a r berdasarka n tat a carany a.8 

  

Damp a k positifny a adal a h semaki n majuny a teknologi informasi 

mak a semaki n maju pul a perkembanga n pendidika n, khususny a terkait 

denga n kemampua n da n kualitas. Perkembanga n teknologi jug a membaw a 

damp a k negatif bagi an a k-an a k untu k belaj a r Al-Qur'a n. Santri lebi h suk a 

menghabiska n waktu berjam-jam di depa n kompute r untu k mai n game 

dibanding denga n mengej a huruf Al-Qur'a n. 

Hal ini berkaita n denga n teori menurut Adi Suryanto yang 

menyebutka n bahw a lingkunga n keluarg a merupaka n tempat diman a 

santri berinteraksi sosial denga n orang tuany a yang paling lam a 

sehingg a upay a dalam meningkatka n prestasi belaj a r di fokuska n 

kepad a keluarg a kemudia n sekol a h.9 

 

 
7 Afif da n Alam, “Studi Teoritis Metode Pendidika n Islam Berdasarka n Konsep Al 

Thoumy Al Saibany.” 
8 Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n di TPQ 

Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang.” 
9 Abdurrahim Hasa n et.al. Strategi pembelajara n Al-Qur’a n Metode Tilawati, 

(Surabaya:Pesantre n Al-Qur’a n Nurul Fala h, 2019),  h 5. 
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Hasil pera n guru dalam upay a peningkata n kegiata n pembelajara n 

membac a Al-Qur’a n dinilai memuaska n, terbukti denga n meningkatny a 

juml a h sisw a yang dapat membac a Al-Qur’a n denga n bai k da n ben a r. 

Berdasarka n hasil prasurvey yang peneliti lakuka n didapatka n dat a bahw a 

pelaksanaa n pendidika n dalam proses belaj a r mengaj a r mengalami kesulita n-

kesulita n itu timbul dari an a k itu sendiri. Ad a du a fakto r penghambat yang 

mempengaruhi keberhasila n an a k. Fakto r dari dalam diri an a k adal a h karen a 

kurangny a keingina n an a k untu k belaj a r, kurangny a doronga n atau motivasi 

belaj a r, kurangny a ketekuna n da n waktu, sedangka n fakto r dari lu a r diri 

an a k adal a h kurangny a tenag a guru, kurangny a saran a da n prasaran a, 

kurangny a perhatia n sert a dukunga n orangtu a da n pengaru h lingkunga n yang 

diman a game online bis a menyebabka n kurangny a araha n dari orang-orang 

sekit a r. 

B. Pertanyaa n Penelitia n 

Berdasarka n lat a r belakang masal a h yang tel a h dijelaska n di atas 

mak a pertanyaa n dalam penelitia n ini adal a h: Bagaiman a Pera n Guru Dalam 

Meningkatka n Kemampua n Membac a Al-Qur’a n di TPA Al-Barokah Tama n 

Cari Kecamatan Purbolinggo. 

C. Tujua n da n Manfaat Penelitia n 

1. Tujua n Penelitia n 

Berdasarka n pad a pertanyaa n penelitia n,mak a tujua n penelitia n ini 

yaitu untu k mengetahui Pera n Guru Dalam Meningkatka n Kemampua n 
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Membac a Al-Qur’a n di TPA Al-Barokah Tama n Cari Kecamatan 

Purbolinggo. 

2. Manfaat Penelitia n 

Adapu n manfaat penelitia n ini secar a umum sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis diharapka n dapat menjadi baha n penelitia n da n 

pengkajia n lebi h lanjut ole h berbagai pih a k yang ingi n mempelajari 

tentang pera n Guru dalam meningkatka n kemampua n membac a Al-

Qur'a n di TPA . 

b. Bagi guru TP A, penulis ini diharapka n mampu meningkatka n 

kemampua n sebagai tenag a pendidi k nonformal, sert a lebi h giat 

dalam memperkay a wawasa n. 

c. Bagi Penulis, penelitia n ini bermanfaat untu k memperole h 

pengetahua n terkait  kemampua n sisw a dalam membac a Al-Qur’a n 

,sehingg a mampu memahami pengajara n yang seharusny a dilakua n 

daam membac a Al-Qur’a n 

D. Penelitia n Releva n  

Dalam suatu penelitia n ,yang dimaksud adal a h penelitia n releva n 

adal a h penjelas posisi da n untu k memperkuat hasil penelitia n.10 Hasil 

penelitia n releva n adal a h penelitia n-penelitia n sebelumny a yang dianggap 

sebagai releva n yang terkait denga n judul yang aka n diteliti untu k 

memperbaiki atau membuat berbed a dari peneliti sebelumny a. 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitia n Kualitatif,Kuantitatif da n  R&D (Bandung:Alfabeta)  h.79 
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1) Berdasarkan hasil dalam penelitia n yang dilakuka n ole h Ali Muhsi n 

yang berjudul "Pera n guru dalam upay a meningkatka n kualitas bac a 

tulis Al-Qur’a n di TPQ Miftahul ulum nglele sumobito jombang 

Tahu n Ajara n 2019/2020" .Pad a dasarny a penelitia n yang dilakuka n 

ole h Ali muhsi n memiliki persamaa n da n perbedaa n yang diman a 

penulis lakuka n.  

Persamaanny a adal a h sam a-sam a membahas Pera n guru yang 

diman a Ali muhsi n teliti meningkatka n kualitas bac a tulis al-

Qur'a n.11 Kemudia n perbedanny a terlet a k pad a akibat yang 

ditimbulka n diman a membahas mengenai meningkatka n kualitas 

bac a tulis Al-Qur’a n. 

2) Penelitia n yang dilakuka n Skripsi Siti Rahmawati denga n judul 

“Pera n guru TP A dalam meningkatka n kemampua n membac a Al-

Qur'a n dides a sakti buan a kecamata n seputi h bany a k Tahu n 

2018/2019”.12 Dalam penelitia n ini membahas Pera n guru TP A dalam 

meningkatka n membac a al-Qur'a n,sementar a penelitia n yang penulis 

lakuka n yaitu meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur'a n , 

dalam suatu penelitia n yang dibuat dapat memperhatika n penelitia n 

lai n yang dapat dijadika n rujuka n dalam mengadaka n penelitia n ini 

dikarenaka n sam a-sam a membahas tentang meningkatka n 

kemampua n membac a Al-Qur’a n. 

 
11 Ali Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n 

di TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang.” 
12 Rahmawati, “Perana n Guru Tama n Pendidika n Al-Qur’a n (TPA) At-Taqwa dalam 

Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n di Desa Sakti Buana Kec. Seputi h Banya k 

Tahu n 2018.” 
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3) Penelitia n yang dilakuka n skripsi Sulto n Auli a denga n judul Pera n 

Guru TPA dalam meningkata n kemampua n membac a Al-Qur’a n 

menggunaka n metode tilawati diTp a Al-Kauts a r Des a Purwodadi 

Kecamata n trimurjo tahu n 2018/2019.13   

Dalam Penelitia n ini membahas pera n guru dalam 

meningkatka n kemampua n denga n menggunaka n metode 

tilawati,sementar a penelitia n yang penulis lakuka n yaitu 

meningkatka n Kemampua n membac a Al-Qur’a n. Kemudia n dalam 

penelitia n Skripsi Sulto n Auli a terfokuska n Kemampua n Membac a 

Al-Qur’a n denga n menggunaka n Metode Tilawati sedangka n 

penelitia n yang penulis lakuka n terfokuska n dalam Kemampua n 

membac a Al-Qur’a n. Dalam suatu penelitia n yang dibuat dapat 

memperhatika n penelitia n lai n yang dapat dijadika n rujuka n dalam 

mengadaka n penelitia n ini. 

Berdasarka n ketig a skripsi tersebut ad a persamaa n denga n penelitia n 

yang penulis lakuka n. Diman a dalam tig a penelitia n ini masing-masing 

peneliti ingi n meneliti seput a r duni a pendidika n yang disahka n denga n pera n 

guru. Di samping persamaa n ad a jug a perbedaa n ant a r peneliti denga n 

penulis sebelumny a yaitu Siti Rahmawati memfokuska n terhadap 

kemampua n membac a Al-Qur’a n atau keagamaa n terhadap an a k-an a k, Ali 

Muhsi n memfokuska n bac a tulis Al-Qur’a n pad a an a k-an a k. Mak a sulto n 

 
13 Aulia, “Pera n Guru TPA dalam Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n 

Menggunaka n Metode Tilawati di Tama n Pendidika n Al-Qur’a n Al-Kautsa r Desa Purwodadi 

Kecamata n Trimurjo.” 
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auli a memfokuska n terhadap kemampua n membac a al-qur’a n denga n 

menggunaka n metode tilawati. 

Penelitia n ini aka n sangat berbed a denga n tulisa n-tulisa n yang 

terdahulu yang mungki n mempunyai tem a sam a denga n ap a yang aka n 

penulis bahas karen a bentu k yang aka n menjadi araha n penulis adal a h 

melibatka n pad a Pera n Guru TP A dalam Kemampua n Membac a Al-Qur’a n. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pera n Guru TP A 

1. Pengertia n Guru TP A 

Guru secar a etimologis memiliki arti pendidi k, pengaj a r, atau 

orang yang memberika n pendidika n. 1 Dalam bahas a Arab istil a h guru 

dikenal denga n sebuta n “mu’allim”, “mudarris”, da n “ustadz”, yang 

berarti guru, pengaj a r, da n yang mengajarka n ilmu. Dalam hal ini,guru 

bertugas memberika n ilmu dalam majelis taklim (tempat memperole h 

ilmu), jadi fungsiny a membangu n aspe k spiritualitas manusi a. 

Guru merupaka n sumbe r pengetahua n utam a bagi murid-

muridny a, namu n pad a umumny a orang tid a k memandang guru sebagai 

orang yang pandai yang memiliki inteligensi yang tinggi. 

Guru merupaka n jabata n atau profesi yang memerluka n keahlia n 

khusus sebagai guru. Pekerjaa n ini tid a k bis a dilakuka n ole h 

orang yang tid a k memiliki keahlia n untu k melakuka n kegiata n ini 

pekerjaa n sebagai guru. Guru TPA adal a h orang yang melakuka n 

tindaka n dalam rangk a memberikan bimbinga n kepada peserta 

didik untu k dapat mencapai tujua n yang tel a h ditetapka n 

khususny a dalam lembag a pendidika n da n pengajara n Al-Qur’an. 

Seorang guru TP A harus mempunyai kemampuan mengajar 

dengan bai k da n paham tentang hukum bacaan al-qur’an. 

Membaca al-qur’a n denga n bai k da n ben a r merupaka n keharusa n 

yang tid a k dapat ditaw a r-taw a r, seorang an a k bis a membac a 

denga n bai k tentuny a jik a seorng guru mampu memberi conto h 

denga n bai k da n ben a r. 2  

 

 
1 Ajeng Febiola Ariyani, “Peran Ustadz Dalam Membentuk Perilaku Sosial Keagamaan 

Para Santri Tpq Al-Balong Di Desa Labuhan Ratu Iii Kec. Labuhan Ratu Kab. Lamtim”, UIN 

RIL, (2023), 23-24. 
2 Samuji,  “Mengenal Persyarata n Pendidi k Bagi Guru dalam Upaya Mencapai  
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Mak a membac a al-qur’a n jug a dapat diberika n kelancara n apabil a 

untu k menghafal tahfidz al-qur’a n. Tid a k dapat disangkal bahw a 

profesionalisme seorang guru merupaka n sebu a h kebutuha n yang tid a k 

dapat ditund a-tund a lagi, seiring denga n semaki n meningkatny a 

persainga n yang semaki n ketat dalam er a globalisasi seperti sekarang. 

Menjadi seorang guru TP A itu tid a k gampang sebab apapu n yg dirasaka n 

menjadi seorang guru itu mud a h tetapi harus bis a menyadari, menyikapi 

seorang an a k-an a k yang masi h terus berkembang hormonny a.  

 

Sedangka n menurut Mo h Uze r Usma n, guru adal a h seseorang 

yang memiliki kemampua n untu k melakuka n kegiata n atau 

pekerjaa n sebagai guru. Guru merupaka n jabata n atau profesi yang 

memerluka n keahlia n khusus sebagai guru. 3 

 

Pekerjaa n ini tid a k bis a dilakuka n ole h orang yang tid a k memiliki 

keahlia n untu k melakuka n kegiata n atau pekerjaa n sebagai guru. Guru 

yang menuntut keseriusa n da n kompetensi yang memadahi, sehingg a 

seorang guru dianggap lay a k untu k melaksanaka n sebu a h tugasny a. 

Profesionalisme guru tid a k hany a karen a fakto r tuntuta n dari 

perkembanga n zama n, tetapi pad a dasarny a merupaka n suatu keharusa n 

bagi setiap individu dalam kerangk a perbaika n kemampua n hidup 

manusi a. Apalagi seorang guru TP A yang diman a dituntut untu k 

memberika n araha n yang ben a r tentang keagamaa n bagi an a k an a k 

zama n sekarang ini tentang membac a al-Qur'a n yang belum fasi h karen a 

 
3 Moh. Noor , Guru Profesional dan Berkualitas (Bandung:Alprin, 2019)  h 8 
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pergaula n sekit a r bis a merus a k sikap an a k dalam ucapanny a ataupu n 

sikap dari diriny a sendiri yang mencerminka n tid a k bai k.  

Sesuai pendapat yang tel a h diungkapka n di atas dapat dijelaska n 

guru TP A ial a h orang yang melakuka n tindaka n dalam rangk a 

memberika n bimbinga n kepad a pesert a didi k untu k dapat mencapai 

tujua n yang tel a h ditetapka n khususny a dalam lembag a pendidika n da n 

pengajara n Al-Qur’a n. Al-Qur’a n merupaka n bacaa n istimew a da n 

pedoma n hidup utam a yang harus disosialisasika n denga n bai k keseluru h 

lapisa n masyarakat khususny a dikalanga n an a k usi a dini. 

Berkembangny a pendidika n Al-Qur’a n yang berbasis partisipasi 

masyarakat perlu diimbangi denga n kepengurusa n da n kepengelolaa n 

yang baikpul a. Sebagai pera n guru jug a dapat memberika n keadila n 

untu k pesert a didi k memberika n sikap yang bai k untu k panuta n pesert a 

didi k, memberika n moral yang bai k untu k didikanny a da n memberika n 

santri berprestasi dalam belaj a r membac a Al-Qur'a n ag a r terus 

dikembangka n dijenjang sekol a h tinggi.  

Guru TP A tid a k lagi sebagai instruktu r yang harus memposisika n 

diriny a lebi h tinggi dari an a k didikny a, tetapi lebi h berpera n sebagai 

fasilitato r atau konsulto r yang bersifat saling melengkapi. Karen a guru di 

sekol a h ataupu n guru TP A itu sam a, sam a-sam a untu k membac a tentang 

ap a yang merek a ajarka n saat didalam ruanga n.  

Adapu n wujud dari keingintahua n ini adal a h adany a akal. Denga n 

akal manusi a berpiki r sehingg a di a mendapatka n ilmu pengetahua n yang 
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semaki n lam a aka n terus berkembang. Untu k memanifestasika n 

kemampua n akal itu, mak a diperluka n pendidika n. 

Mendidi k an a k-an a k denga n aksar a da n jiw a Al-Qura n, berup a 

pemahama n, penghayata n, pengamala n Al-Qur’a n sert a kajia n-kajia n 

Islam dapat menjadi an a k-an a k umat Islam menjadi generasi idama n da n 

harapa n di mas a depa n. Bahka n bis a membuat an a k-an a k menghafal 

sebagai tahfidz al-qur’a n yang bai k da n membuat bangg a terhadap 

orangtu a. Pelaksanaa n kegiata n pendidika n keagamaa n tid a k hany a 

dibebanka n kepad a lembag a formal (sekol a h) saj a, tetapi keluarg a, da n 

jug a lembag a-lembag a pendidika n di lingkunga n masyarakat, misalny a 

tama n pendidika n Al-Qur’a n (TP A/TPQ). Tama n pendidika n Al-Qur’a n 

yang dikelol a ole h remaj a masjid adal a h sal a h satu lembag a yang dapat 

berpera n aktif meningkatka n pendidika n agam a. Hal ini membuktika n 

bahw a masjid di Indonesi a dikelol a buka n sekad a r sebagai tempat salat. 

 

Sedangka n pengertia n guru itu sendiri adal a h pendidi k 

profesional, karen a secar a implisit i a tel a h merelaka n diriny a 

menerim a da n memikul sebagia n tanggung jawab pendidika n 

yang sebenarny a menjadi tanggung jawab pendidika n yang 

sebenarny a menjadi tanggung jawab par a orangtu a.4 

 

Guru merupaka n profesi yang memerluka n keahlia n khusus 

sebagai guru. Guru harus ben a r-ben a r mempunyai pera n sebagai 

pengganti orang tu a, yakni selai n sebagai pengaj a r jug a sebagai 

pembin a atau pendidi k da n pembimbing sisw a dalam mencapai 

tujua n proses belaj a r mengaj a r. Proses mengaj a r merupaka n inti 

dari proses pendidika n secar a keseluruha n denga n guru sebagai 

pemegang pera n utam a. Proses belaj a r mengaj a r merupaka n suatu 

proses yang mengandung serangkaia n perbuata n guru da n sisw a 

 
4 Mo h uze r usma n, Menjadi Guru Profesional. Jakarta, h.48 
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atas das a r hubunga n timbale bali k yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untu k mencapai tujua n tertentu.5 

2. Pera n Guru TP A 

Pera n Guru TP A yakni dalam mengajarkan dan membimbing 

anak-anak dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, khususnya 

dalam hal membaca dan memahami Al-Qur'an. Pengelol a kelas menuntut 

par a guru untu k bis a mengelol a kelas da n lingkunga n sekol a h ag a r 

kegiata n belaj a r mengaj a r bis a lebi h terfokuska n ketujua n-tujua n 

pendidika n. Pelaku utam a dalam penerapa n program pendidika n di TP A 

memiliki pera n yang sangat penting dalam mencapai tujua n pendidika n 

yang diharapka n. Pera n dalam pengertianny a secar a etimologis 

merupaka n suatu bagia n yang memegang pera n atau bertind a k terhadap 

terjadiny a suatu peristiw a. 

Peran guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan 

guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Peranan guru adalah 

terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang dilakukan 

dalam suatu situasi tertentu serta hubungan dengan kemajuan perubahan 

tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat penulis pahami bahwa peran guru 

adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan yang dapat 

memudahkan dalam pelaksanaan membimbing muridnya. Beberapa peran 

guru dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  

 
5 Ibid.4   
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a) Sebagai pendidik dan pengajar sebagai pendidik, guru harus 

membimbing dan menumbuhkan sikap dewasa dari peserta didik. 

Guru adalah seorang pendidik formal, ia juga adalah sebagai toko dan 

panutan bagi para siswanya dan juga bagi orang-orang atau 

masyarakat di sekitarnya agar menjadi pendidik yang baik maka 

seorang guru perlu memiliki standar kepribadian tertentu yang 

mencakup, tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.  

b) Sebagai pengajar, guru juga harus bisa membagikan ilmunya kepada 

peserta didik. Guru harus bisa menjelaskan dan menguraikan materi 

yang diampunya kepada peserta didik dengan cara yang mudah agar 

siswa bisa mengerti dengan apa yang dijelaskan guru.  

c) Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator Sebagai 

sumber belajar bagi muridnya, guru harus memahami materi yang 

diampunya, karena murid pasti akan bertanya apa yang mereka tidak 

pahami, karenanya guru harus mempersiapkan diri dengan sangat 

matang. Mempelajari, memahami dan mencari tahu sebelum 

dilakukan pembelajaran kepada murid. Sebagai fasilitator guru juga 

harus memberikan media yang cocok untuk menujang proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang disukai oleh murid akan 

membuat murid senang saat belajar dan komunikasi tetap terpenuhi. 

d) Guru sebagai model dan teladan Peran guru sebagai model atau 

contoh bagi siswa. Setiap siswa menginginkan sang guru dapat 

menjadi model dan contoh yang baik bagi mereka. Karenanya, sikap 
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dan tingkah laku dari guru atau orang tua atau tokoh-tokoh yang ada 

dalam masyarakat harus mencerminkan nilai-nilai dan norma yang 

sesuai dengan negara pancasila. Guru juga harus bisa menjadi 

tauladan bagi semua muridnya. Peran guru dalam pendidikan bukan 

hanya menyampaikan ilmu tetapi juga harus menjadi tauladan untuk 

semua siswanya. Guru harus memberikan contoh yang baik agar 

dapat ditiru oleh siswanya dan semua masyarakat. Karena guru akan 

menjadi cerminan murid dan masyarakat dalam bertingkah laku. 

Model dan teladan yang ditampilkan oleh guru sangatlah dibutuhkan 

karena semuanya ini untuk diteladani oleh para siswanya dan 

mungkin juga masyarakat disekitarnya. Atau yang digugu, yang 

digugu memiliki arti bahwa semua yang mereka sampaikan baik 

berupa informasi atau pesan dapat dilakukan dan dipercaya oleh 

khalayak ramai, yang ditiru memiliki arti bahwa semua sikapnya 

dapat menjadi contoh yang baik dan dapat ditiru oleh siswa dan 

masyarakatnya. 

e) Guru sebagai motivator guru sebagai motivator harus bisa mendorong 

dan membangun semangat siswa untuk belajar dengan giat. Dalam 

proses pemberian motivasi, guru bisa mencari tahu terlebih dahulu 

latar belakang yang terjadi pada siswa. Karena agar guru tahu 

penyebab persoalan yang terjadi pada siswa, jika guru sudah tahu 

penyembabnya barulah guru mencarikan solusi bisa dengan 

berkomunikasi dengan orang tua siswa atau dengan guru-guru yang 
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lain untuk sama-sama memevahkan masalah yang ada pada siswa. 

Kemudian guru bisa memberikan nasihat dan motivasi kepada siswa. 

f) Guru sebagai pembimbing dan evaluator guru sebagai pembimbing 

berarti guru memberikan materi sesuai dengan kurikulum yang telah 

disediakan oleh pemerintah. Guru menyampaikan materi yang 

diampuhnya dengan memberikan pengetahuan dan menyampaikan 

materi untuk memecahkan masalah yang ada dan membimbing siswa 

dalam bertindak dan bertingkah laku. Guru sebagai evaluator artinya 

guru memberikan komentar dan penilaian terhadap apa yang 

dilakukan siswa. Guru harus bisa menilai mana yang baik dan tidak 

untuk siswa baik untuk sekarang maupun untuk masa depan siswa. 

Sebagai evaluator guru harus terus memperhatikan perkembangan 

siswa hingga hasil yang diharapkan sesuai dengan tercapai.  

Jadi peranan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an yaitu guru yang melakukan berbagai macam cara atau model 

mengajar dan juga menggunakan berbagai pendekatan kepada diri santri 

supaya santri dapat termotivasi dan semangat dalam proses belajar 

mengajar. Sedangkan peserta didik adalah individu yang mengalami 

perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Berdasarkan uraian 

diatas dapat penulis pahami bahwa peran guru diatas adalah peran guru 

secara umum bahwa peran guru TPA tidak jauh berbeda karena 
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berkedudukan sama yaitu sebagai guru bedanya hanya dipendidikan 

formal dan non formal. 

Sedangka n menurut kamus bes a r bahas a indonesi a pera n guru 

adal a h seperangkat tingk a h yang diharapka n sert a dimiliki ole h orang 

yang berkeduduka n dimasyarakat.  

Jadi pera n guru dalam meningkatka n kemampua n membac  Al-

Qur’a n yaitu guru yang melakuka n berbagai macam car a atau 

model mengaj a r da n jug a menggunaka n berbagai pendekata n 

kepad a diri santri supay a santri dapat termotivasi da n semangat 

dalam proses belaj a r mengaj a r.Sedangka n pesert a didi k adal a h 

individu yang mengalami perubaha n,perkembang n sehingg a 

masi h memerluka n bimbinga n dalam meningkatka n kemampua n 

membac a Al-Qur’a n.6 

 

Guru TP A adal a h pendidi k, yang menjadi toko h, panuta n, da n 

identifikasi bagi par a pesert a didi k, da n lingkunganny a. Ole h 

karen a itu, guru harus memiliki stand a r kualitas atau kemampua n 

pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibaw a, mandiri, 

da n disipli n. Pendidika n adal a h tenag a ke pendidika n yang 

berkualifikasi sebagai guru, dose n, konselo r, pamong belaj a r, 

tuto r, instruktu r, fasilitato r, da n sebuta n lai n yang sesuai denga n 

kekhususanny a, sert a berpartisipasi dalam menyelenggaraka n 

pendidika n.7 

3. Fungsi da n Tugas Guru TP A 

 Fungsi da n tugas guru TP A mencakup berbagai aspe k yang 

bertujua n untu k mendidi k da n membimbing an a k-an a k dalam belaj a r al-

Qur’a n sert a memahami ajara n islam yang harus dilakuka n guru dalam 

melaksanaka n tugasny a sebagai guru TPA.  

Guru adal a h membimbing dan mengajarkan murid dengan baik 

yang terciptany a serangkaia n tingk a h laku saling berkaita n yang 

 
6 Halid Hanafi, La Adu, dan Zainuddin, “Ilmu Pendidikan Islam”, cet. ke-1, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2018), 134. 
7 Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n di 

TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang.” 
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dilakuka n dalam suatu situasi tertentu sert a hubunga n denga n 

kemajua n perubaha n tingk a h laku da n perkembanga n sisw a yang 

menjadi tujuanny a.8 

 

Berdasarka n pengertia n diatas dapat penulis pahami bahw a pera n 

guru adal a h bagia n dari tugas utam a yang harus dilaksanaka n yang dapat 

memudahka n dalam pelaksanaa n membimbing muridny a. 

  A.Fungsi Guru TP A 

1) Pendidika n yakni menyampaika n ilmu tentang Al-Qur’a n da n ajara n 

islam yang menanamka n nilai-nilai keislama n da n akhl a k muli a. 

2) Pembimbing yakni membimbing sisw a dalam membac a,menulis da n 

menghafal al-Qur’a n deng n tajwid yang ben a r da n membantu sisw a 

memahami makn a da n tafsi r ayat-ayat Al-Qur’a n 

3) Pembinaa n akhl a k yakni mengajarka n da n mencontohka n perilaku yang 

sesuai denga n jara n islam sert a membangu n karakte r sisw a ag a r 

memiliki akhl a k yang bai k. 

4) Motivasi da n Inspirasi ial a h membangkitka n semangat belaj a r da n 

kecintaa n terhadap Al-Qur’a n yang mengispirasi sisw a untu k terus 

meningkatka n pengetahua n agam a merek a. 

B.Tugas Guru TP A 

1) Mengaj a r merupaka n menyusu n rencan a pembelajara n da n materi aj a r 

yang mengajarka n membac a,menulis,menghafal da n memahami al-

Qur’a n sert a mengaj a r menggunaka n metode pengajara n yang efektif da n 

menari k. 

 
8 Mo h. Uze r Usma n, Menjadi Guru Profesional,Jakarta,  h. 4 
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2) Menilai kemajua n sisw a merupaka n melakuka n evaluasi da n penilaia n 

terhadap kemajua n belaj a r sisw a yang memberi k n umpa n bali k yang 

konstruktif untu k perbaika n belaj a r sisw a. 

3) Membimbing da n Mengarahka n  ial a h membimbing sisw a deng n 

kegiata n belaj a r mengaj a r untu k memberika n araha n da n nasihat untu k 

memperbaiki kekuranga n sisw a. 

4) Membin a Hubunga n denga n Orang Tu a untu k mengadaka n pertemua n 

ruti n denga n orang tu a sert a membahas perkembanga n an a k yang 

memberika n lapora n da n sara n kepad a orang tu a tentang car a mendukung 

belaj a r an a k dirum a h 

5) Mengelol a Kelas merupaka n menjag a kedisiplina n da n keteratura n dalam 

kelas untu k mengelol a waktu pembelajara n yang efektif. 

Denga n menjalanka n fungsi da n tugas guru TP A berpera n penting 

dalam mencet a k generasi mud a yang berima n,berakhl a k muli a da n 

pengetahua n luas tentang Al-Qur’a n sert a ajara n Islam.  

Interaksi atau hubunga n timbal bali k antar a guru da n sisw a itu 

merupaka n syarat utam a bagi berlangsungny a proses pembelajara n. 

Interaksi dalam peristiw a pembelajara n mempunyai arti luas, yaitu tid a k 

seked a r hubunga n antar a guru denga n sisw a, tetapi berup a interaksi 

edukatif. Dalam hal ini guru tid a k hany a menyampaika n pesa n berup a 

pembelajara n, melainka n penanama n sikap da n nilai pad a diri sisw a yang 

sedang belaj a r. Seorang guru jug a memberika n conto h perilaku yang bai k 
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untu k siswany a ag a r tid a k senono h terhadap orang lai n ag a r tid a k 

merugika n diri sendiri atau diri orang tu a sisw a itu sendiri. 

Untu k menetapka n waktu perjalana n, menetapka n jala n yang 

harus ditempu h, menggunaka n petunju k perjalana n, sert a menilai 

kelancaranny a sesuai denga n kebutuha n da n kemampua n pesert a 

didi k.9 

 

Jadi dari penjelasa n di atas dapat disimpulka n bahw a guru dapat di 

ibaratka n sebagai pembimbing perjalana n. Sebagai pembimbing, guru 

harus dapat merumuska n secar a jelas, menetapka n waktu perjalana n, 

menetapka n jala n yang harus ditempu h, sert a menggunaka n petunju k 

perjalana n, yang sesuai denga n kemampua n da n kebutuha n pesert a didi k. 

Tujuanny a ag a r tercipt a pengaj a r, pendidi k, ataupu n guru TP A yg 

berkemampua n da n sesuai denga n tugas poko k, sert a fungsi sebagai 

pengaj a r yang nantiny a dapat mewujudka n generasi emas berakhl a k 

muli a da n qurani. 

B.Kemampua n Membac a Al-Qur’a n 

1. Pengertia n Kemampua n Membac a Al-Qur'a n  

Secar a bahas a kemampua n mengandung arti kesanggupa n, 

kecakapa n da n kekuata n. Kemampua n merupaka n hasil belaj a r 

dalam bidang psikomoto r. Aspe k psikomoto r bersangkuta n 

denga n keterampila n yang lebi h bersifat faali a h da n konkret. 

Walaupu n demikia n halny a tid a k terlepas dari kegiata n belaj a r 

yang bersifat mental (pengetahua n da n sikap). 10 

 

 
9 Ibid.,  h. 40-41 

10 Tuti Hendrayani, “Upaya Ustadz/Ustadzah Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca 

Al-Qur’an Santri Di Tpq Mushalla Al-Ikhlas Komplek Kantor Kemenag Kabupaten Tanah Datar,” 

April 28, 2021, 14. 
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Sedangka n pengertia n Al-qur’a n secar a etimologi (bahas a) berarti 

kat a "Al-Qur'a n" berasal dari bahas a Arab. Kat a "Al" adal a h kat a 

sandang yang berarti "yang". Da n "Qur'a n" berasal dari ak a r kat a 

"qara' a", yang berarti "membac a" atau "mengucapka n". Jadi, 

secar a harfi a h, Al-Qur'a n berarti "bacaa n" atau "yang dibac a". 

Sedangka n secar a terminologi al-qur’a n sud a h bany a k diberika n 

pengertia n ole h par a mufassi r. Ali As h-Shobuni menyataka n 

bahw a Al-Qur’a n adal a h firma n All a h yang mu’jiz, diturunka n 

kepad a Nabi Muhammad melalui malaikat jibril yang ditulis dalam 

mushaf,diriwayatka n secar a mutawati r, menjadi ibad a h bagi yang 

membacany a,diawali dari surat Al-Fatih a h da n diakhiri deng n 

surat a n-Nas.11  

 

Membac a pad a hakikatny a adal a h kegiata n mengenali da n 

memahami isi sesuatu yang tertulis. Ole h karen a itu membac a 

merupaka n keterampila n das a r yang pertam a yang harus diajarka n 

melalui proses pendidikaa n da n pengajara n. 

 

“Suatu yang rumit yang melibatka n bany a k hal, tid a k hany a 

seked a r melafalka n tulisa n, tetapi jug a melibatka n aktivitas 

visual, berfiki r,psikolinguisti k, da n metakognitif”12. 

 

Membac a merupaka n suatu proses diman a seorang sisw a aka n 

memperole h pengetahua n da n wawasa n baru yang aka n semaki n 

meningkatka n kecerdasa n. Denga n membac a aka n memperole h 

suatu pembelajara n yang efektif.13 

 

Membac a semaki n penting dalam kehidupa n masyarakat yang 

semaki n kompleks. Selai n itu kemampua n da n kualitas membac a 

merupaka n tuntuta n realitas kehidupa n manusi a, untu k itu belaj a r 

membac a buku atau belaj a r membac a Al-Qur’a n memang sangat penting 

 
11 FitriYanti, “Komunikasi Pesantren”, cet, ke-1 (Metro Timur, CV Agree Media 

Publishing, 2022),  153. 
12 Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional,, cet ke-1, PT. Indragiri Dot Com, Desember 

2019, 20-21. 
13 Herlina, “Pembelajara n Baca Tulis Al-Qur'a n (BTA) Untu k Meningkatka n Akhla k Da n 

Moral Pada Ana k Usia Dini.” 
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bagi kehidupa n sehari-hari manusi a. Membac a yakni melihat tulisa n da n 

mengerti atau melisanka n ap a yang tertulis itu da n tulis adal a h membuat 

huruf angk a da n sebagainy a denga n menggunaka n pen a pensil, kapu r, 

da n sebagainy a. Adapu n pengertia n dari Al-Qur’a n adal a h kalam All a h 

SWT yang merupaka n mukjizat yang diturunka n (diwahyuka n) kepad a 

nabi Muhammad SAW yang ditulis dimushaf da n diriwayatka n denga n 

mutawati r da n membacany a adal a h ibad a h. 

 

Pandanga n mengenai pentingny a kemampua n membac a al-qura n 

membuat berbagai daer a h melakuka n beberap a pendekata n gun a 

memperkenalka n da n mendekatka n an a k an a k denga n Al-Qur’a n 

mulai sej a k kecil. Beberap a car a yang dilakuka n diantarany a di 

pondo k pesantre n, maddras a h ibtidaiy a h, stanawiy a h, Aliy a h, 

da n di masjid. Bahka n ad a jug a mendirika n lembag a 

pembelajara n Al-Qur’a n tingkat das a r seperti TP A, karen a pad a 

saat ini TP A sud a h mulai berkembang pesat da n terseb a r bany a k 

di daer a h der a h lainny a.14 

 

Membac a Al-Qur’a n adal a h hal yang wajib diketahui bagi umat 

islam sebagaiman a an a k-an a k sekarang sud a h diberika n alat 

komunikasi untu k mengenal permaina n aka n tetapi yang seharusny a 

berika n pemahama n an a k usi a dini tentang huruf hijaiy a h karen a an a k 

usi a dini lebi h cepat berkembang mak a sekarang lebi h dikenalka n bac a 

tulis Al-Qur’a n ataupu n pembelajara n lainny a.Diman a orang tu a selalu 

mendidi k setiap hari setiap deti k da n waktu mak a berika n motivasi 

pembelajara n kemampua n untu k membac a, an a k usi a dini lebi h faham 

dari pad a orangtu a sekarang, alangk a h baikny a kit a sebagai 

 
14 Akba r, “Analisis pembelajara n muata n lokal baca tulis al-qura n (BTA).(Jakarta:2016) 

hal. 268-273 
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orangtu a/wali di rum a h untu k an a k-an a k usi a dini berika n perint a h 

belaj a r. 

 

Pembelajara n membac a Al-Qur’a n adal a h suatu aktivitas 

pembelajara n yang memiliki tujua n ag a r seseorang mampu dalam 

membac a Al-Qur’a n diman a orang dapat melihat, membac a, 

melafalka n, sert a memahami da n jug a membuat huruf-huruf dari 

tulisa n-tulisa n yang terter a dalam kitab suci Al-Qur’a n.15 

 

Membac a merupaka n suatu proses dimaksudka n informasi dari 

teks ataupu n ayat da n pengetahua n yang dimiliki ole h pembac a 

mempunyai pera n yang utam a dalam membentu k makn a. Proses 

visual membac a merupaka n proses menerjemahka n symbol 

bacaa n (huruf) yang diucapka n denga n lisa n.16  

  

 Kemampua n merupaka n kecakapa n, kesanggupa n da n kekuata n seorang 

individu untu k berusah a sendiri.Sedangka n pengertia n membac a adal a h proses 

mengub a h sebu a h bentu k lambing,tulisa n,tand a menjadi sebu a h bacaa n yang 

kemudia n dapat dipahami isiny a. Berdasarka n pengertia n tersebut dapat 

disimpulka n bahw a membac a merupaka n kegiata n memahami suatu bacaa n 

denga n melisanka n yang sud a h tertulis. 

Muhammad SAW merupaka n conto h pendidi k yang dapat 

dijadika n sebagai telada n. Nabi Muhammad SAW merupaka n 

seorang guru da n pendidi k yang mengajarka n Al-Qur’a n lengkap 

denga n penerapa n ilmu tajwid terutam a kepad a an a k yang masi h 

kecil.17  

 

 

 

 

 
15 Herlina, “Pembelajara n baca tulis al-qura n (BTA) untu k meningkatka n akhla k da n 

moral pada ana k usia dini.” 
16  Farida Rahim, Pengajara n Membaca Di Sekola h Dasa r, cet ke II,  h.2. 
17 Mahdali, ” Analisis kemampua n membaca Al-qur’a n dalam perspektif sosiologi 

pengetahua n. (UI N Imam Bonjol,Padang:2020) 
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2. Kriteria dalam Membac a Al-Qur'a n 

Dalam proses pendidika n, kemampua n santri dalam menguasai 

materi pelajara n merupaka n sal a h satu tujua n yang hend a k dicapai. 

Kemampua n adal a h suatu kesanggupa n yang dimiliki da n dikuasai ole h 

seseorang dalam melaksanaka n tugasny a. 

Membac a menurut kamus bes a r bahas a Indonesi a adal a h 

melihat sert a memahami isi dari ap a yang tertulis (denga n melisanka n 

atau hany a dalam hati). 

“Adapu n menurut Hartati, membac a pad a hakikatny a adal a h 

kegiata n fisi k da n mental untu k menemuka n makn a dari tulisa n, 

sehingg a dalam kegiata n membac a terjadi pengenala n huruf-

huruf”. 18 

 

Membac a merupaka n suatu proses dimaksudka n informasi dari 

teks ataupu n ayat da n pengetahua n yang dimiliki ole h pembac a 

mempunyai pera n yang utam a dalam membentu k makn a. Proses 

visual membac a merupaka n proses menerjemahka n symbol 

bacaa n (huruf) yang diucapka n denga n lisa n19. 

  

Jadi, penulis dapat mengartika n bahw a membac a diartika n 

sebagai kegiata n untu k menela a h atau mengkaji isi dari tulisa n maupu n 

ayat Al-Qur’a n, bai k secar a lisa n maupu n dalam hati untu k memperole h 

informasi atau pemahama n tentang sesuatu yang terkandung dalam 

tulisa n tersebut. 

Ruang lingkup pengajara n Al-Qur’a n lebi h bany a k berisi 

pengajara n keterampila n khusus yang memerluka n bany a k latiha n da n 

pembiasaa n. 

 
18 Hartati,Pengenala n membaca al-qur’a n. Bandung:2018, hal  97 
19 Farida Rahim, Pengajara n Membaca Di Sekola h Dasa r, cet ke II,  h.2. 
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Mak a membac a Al-Qur’a n tid a k sembaranga n untu k membac a 

asal-asala n karen a membac a huruf arab ad a atura n atau tatacar a 

membac a panjang pendekny a harokat atau terdapat tand a mati. 

Membac a arab bany a k berbagai fungsi da n manfaatny a apabil a 

membac a denga n memakai tilaw a h atau dilaguka n bany a k orang 

mengir a bahw a memakai terjemaha n aka n tetapi bahas a arabny a 

yang dilaguka n dalam Al-Qur’a n.20 

 

Materi yang diajarka n dalam membac a Al-Qur’a n di TP A 

meliputi yaitu : 

a. Fasoh a h (Kefasiha n dalam Membac a al-qur’a n) 

      Fasoh a h diartika n kesempurnaa n membac a dari seseorang aka n 

lanc a r melafalka n seluru h huruf hijaiy a h yang ad a di dalam al-

Qura n. Jik a seseorang mampu membac a Al-Qur’a n denga n ben a r 

sesuai pelafalanny a, mak a orang tersebut aka n dapat dikataka n fasi h 

membac a Al-Qura n. Kompone n yang termasu k dalam fashah a h yaitu 

ahkam al waqaf w a al-ibtidal, tat a car a penguasaa n huruf, harokat, 

da n kalimat, da n ayat-ayat yang terdapat di dalam Al-Qura n. 

Mengingat sisw a TPA umurny a tuju h tahu n sehingg a masi h 

dikategorika n day a tangkap masi h tergolong rend a h dibandingka n 

denga n sisw a yang di sekol a h tingkat lanjuta n. Denga n berbagai 

pertimbanga n tersebut mak a hany a dibatasi menjadi tig a indikato r 

dalam membac a Al-Qura n. 

 

 

 
20 FitriYanti, “Komunikasi Pesantren”, cet, ke-1 (Metro Timur, CV Agree Media 

Publishing, 2022),  153. 
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b. Makhraj Huruf 

Makhraj Huruf artiny a tempat-tempat kelu a r huruf. Secar a 

bahas a, makhraj huruf artiny a tempat kelu a r. Sedangka n menurut 

istil a h makhraj huruf adal a h suatu nam a tempat, yang padany a huruf 

dibentu k (diucapka n). "Denga n demikia n makhraj huruf adal a h 

tempat keluarny a huruf pad a waktu huruf tersebut dibunyika n"21.  

Ketik a membac a Al-Qur’a n, setiap huruf harus dibunyika n 

sesuai makhraj hurufny a. Kesalaha n dalam pengucapa n huruf atau 

makhraj huruf, dapat menimbulka n perbedaa n makn a atau kesalaha n 

arti pad a bacaa n yang teng a h dibac a. Dalam kondisi tertentu, 

kesalaha n ini bahka n dapat menyebabka n kekafira n manakal a 

seseorang melakukanny a denga n sengaj a da n sad a r. Jadi, pengertia n 

ini dapat di simpulka n bahw a makharijul huruf adal a h tempat 

keluarny a huruf saat huruf dibunyika n yang tel a h ditentuka n tat a 

carany a dalam keluarny a huruf-huruf hijaiy a h. Membac a Al-Qur’a n 

harus sesuai denga n makhraj hurufny a, apabil a jik a terjadi kesalaha n 

pengucapa n huruf dapat menimbulka n perbedaa n makn a ataupu n 

kesalaha n arti.  

c. Ilmu Tajwid   

Ilmu Tajwid adal a h pengetahua n tentang kaid a h sert a car a 

membac a Al-Qur’a n denga n sebai k-baikny a da n huum dari belaj a r 

 
21 Acep Lim Abdurohim, Pedoma n Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro, 2020),  h.20. 
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ilmu tajwid adal a h fardhu kifay a h, sedangka n membac a Al-Qur’a n 

denga n bai k (sesuai denga n ilmu tajwid) itu hukumny a fardlu ai n. 

 

Tajwid menurut istil a h adal a h ilmu yang memberika n segal a 

pengertia n tentang huruf, bai k h a k-h a k huruf maupu n 

hukum-hukum baru yang timbul setel a h h a k-h a k huruf 

dipenuhi, yang terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum 

madd da n lai n sebagainy a. 22 

Sedangka n menurut par a ulam a yang dimaksud denga n ilmu 

tajwid adal a h pengetahua n mengenai kaid a h-kaid a h membac a Al-

Qur’a n denga n bai k da n ben a r.Ilmu tajwid berarti ilmu yang 

bergun a untu k mengetahui bagaiman a car a melafalka n bacaa n Al-

Qur’a n yang ben a r da n dibenarka n.23 

 

Berdasarka n penjelasa n di atas dapat disimpulka n bahw a fasoh a h 

yaitu kefasiha n dalam membac a al-qur’a n ,tajwid adal a h ilmu yang 

mempelajari tentang huruf-huruf, makharijul huruf, sifat-sifat sert a hukum 

bacaanny a dalam melafalka n bacaa n Al-Qur’a n. 

3.Pera n Guru TP A Dalam Meningkatka n Kemampua n Membac a Al-

Qur’a n 

Pera n Guru adalah sangat penting dalam mengajarkan dan 

membimbing anak-anak dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, 

khususnya dalam hal membaca dan memahami Al-Qur'an. Sebagai 

pengelol a kelas menuntut par a guru untu k bis a mengelol a kelas. 

Serangkaia n tingk a h laku yang berkaita n dalam suatu situasi tertentu sert a 

hubunga n denga n kemajua n perubaha n tingk a h laku da n perkembanga n 

sisw a yang menjadi tujuanny a. Guru merupaka n profesi yang 

 
22 Ibid.,  h.13  
23 Abdul Chae r, Al-Qur’a n Da n Ilmu Tajwid, (Jakarta:Rineka Cipta, 2015),  h. 11. 
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memerluka n keahlia n khusus sebagai guru. Menjadi guru ibaratka n 

sebagai orangtu a untu k an a k-an a k yang diajarka n, sehingg a kit a harus 

pandai dalam mengatu r suasan a, kondisi sert a perasaa n an a k-an a k. 

Selai n itu jug a ilmu yang diajarka n kepad a an a k pu n harus sesuai denga n 

syariat islam supay a nantiny a dapat melahirka n an a k-an a k yang koko h 

aka n ima n. Guru adal a h pendidi k an a k-an a k yang belum mampu 

mencapai kemampuanny a, guru adal a h sebagai pembimbing, sebagai 

orangtu a merek a dipembelajara n bai k itu sekol a h maupu n Tama n 

Kan a k-kan a k al-Qur’a n. 

Guru bertanggung jawab, Guru harus mengetahui nilai norm a 

moral da n sosial an a k karen a an a k usi a dini sekarang belum mengetahui 

nilai-nilai moral da n sosial sebab an a k hany a mengetahui pertengkara n 

yang bany a k merugika n aka n tetapi orang itul a h yang merasaka n 

kerugia n dari an a k tersebut. Ole h karen a itu, mendidikl a h an a k sebai k 

mungki n pad a an a k yang mengaji belaj a r huruf-huruf hijaiy a h yang 

masi h butu h bimbinga n dari seorang guru atau orang tu a di rum a h 

masing-masing. 

Berkaita n denga n guru wibaw a,Guru harus memiliki kelebiha n 

dalam merealisasika n nilai spiritual, emosional, moral, sosial, da n 

intelektual dalam pribadiny a, sert a memiliki kelebiha n dalam 

pemahama n ilmu pengetahua n, teknologi, da n seni sesuai denga n 

bidang yang dikembangka n. Guru jug a harus mampu mengambil 

keputusa n secar a mandiri, terutam a dalam berbagai hal yang 

berkaita n denga n pembelajara n da n pembentuka n kompetensi, 

sert a bertind a k sesuai denga n kondisi pesert a didi k, da n 

lingkunga n. Guru harus mampu bertind a k da n mengambil 

keputusa n secar a cepat, tepat waktu, da n tepat sasara n, terutam a 
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berkaita n denga n masal a h pembelajara n da n pesert a didi k, tid a k 

menunggu perint a h atasa n atau kepal a sekol a h.24 

 

Pembelajara n membac a alangk a h baikny a menggunaka n buku 

pandua n diman a an a k-an a k usi a tuju h tahu n lebi h dikenalka n buku 

pandua n karen a sebagaiman a alat canggi h merek a pu n belum tentu 

melaksanaka n pembelajara n aka n tetapi hal yang lainny a. Dari usi a tuju h 

tahu n hingg a sepulu h tahu n berupay a pengolaha n day a ingat yang lebi h 

berkembang aka n tetapi usi a sepulu h tahu n belum memadahi pengasaha n 

pol a fiki r yang kuat da n berkembang lebi h bai k. Diman a harus 

diperkenalka n pengasaha n pol a fiki r yang bai k ag a r dapat berkembang 

lebi h bai k da n ben a r, huruf hijaiy a h ini adal a h kewajiba n umat islam 

diman a Allah SWT sud a h mengaturka n hal bai k disusu n rapi h secar a 

ben a r untu k kebaika n kit a bersam a bai k untu k an a k usi a dini maupu n 

orangtu a belaj a r mengaji tentang huruf hijaiy a h selanjutny a hingg a akhi r 

membac a al-qur’a n. Membac a al-qur’a n menyangkut kaid a h tajwid yang 

tid a k menuntut pemahama n saj a aka n tetapi menuntut keterampila n 

dalam ketepata n lisa n da n suar a membac a sesuai denga n kaid a h tajwid 

yang ad a. 

Da n dijelaska n dalam sebu a h hadis dari sahabat Utsma n bi n 

Affa n radhiallahu ‘anhu berkat a, bahw a Rasulull a h shalallahu 

‘alaihiwasallam bersabd a: “Sebai k-bai k kalia n adal a h orang yang 

belaj a r Al-Qur’a n da n mengajarkanny a” ( H. R Shoi h Bukhari).  

 

 
24 Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n di 

TPQ Miftahul Ulum Nglele Sumobito Jombang.” 
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Belaj a r membac a Al-Qur’a n merupaka n satu kewajiba n agam a 

karen a setiap muslim harus melakuka n salat. Denga n demikia n mak a 

mempelajari Al-Qur’a n mutl a k menjadi kewajiba n umat Islam. Ole h 

karen a itu pembelajara n Al-Qur’a n dimulai denga n membac a yang 

dilakuka n sej a k dini, sangatl a h penting gun a meningkatka n kemampua n 

membac a Al-Qur’a n. Mengajarka n Al-Qur’a n kepad a an a k merupaka n 

sal a h satu stimulasi pengembanga n potensi an a k yaitu pengembanga n 

kemampua n membac a. Sal a h satu keterampila n membac a adal a h 

membac a Al-Qur’a n. Peningkata n kemampua n membac a Al-Qur’a n 

merupaka n tuntuta n mendes a k bagi an a k didi k saat ini. Masal a h poko k 

yang sering dihadapi ole h an a k didi k adal a h lemahny a kemampua n 

membac a Al-Qur’a n. Hal ini ditandai denga n indikasi seperti, lemahny a 

an a k didi k didalam mengenal huruf hijaiy a h, kesulita n an a k dalam 

membedaka n huruf-huruf hijaiy a h tertentu seperti ts a-s a, dh a-dz a,  an a k-

an a k kesulita n dalam membedaka n panjang pendekny a harokat da n tand a 

bac a. 

Pembelajara n Al-Qur’a n denga n menggunaka n bantua n medi a 

pembelajara n internet lebi h dikenal denga n pembelajara n mode r n 

diman a masyarakat berminat denga n menggunaka n pembelajara n 

mode r n.25 

 

 

Membac a Al-Qur’a n adal a h hal yang wajib diketahui bagi umat 

Islam sebagaiman a an a k-an a k sekarang sud a h diberika n alat 

komunikasi untu k mengenal permaina n aka n tetapi yang seharusny a 

 
25 Suriansya h, “Implementasi Metode Talaqqi da n Musyafaha h dalam Meningkatka n 

Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Siswa diSD Swasta Salsa.” 
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berika n pemahama n an a k usi a dini tentang huruf hijaiy a h karen a an a k 

usi a dini lebi h cepat berkembang mak a sekarang lebi h dikenalka n bac a 

tulis Al-Qur’a n ataupu n pembelajara n lainny a. Diman a orang tu a selalu 

mendidi k setiap hari setiap deti k da n waktu mak a berika n motivasi 

pembelajara n kemampua n untu k membac a, an a k usi a dini lebi h faham 

daripad a orangtu a sekarang, alangk a h baikny a kit a sebagai 

orangtu a/wali di rum a h untu k an a k-an a k usi a dini berika n perint a h 

belaj a r. 

Belaj a r membac a Al-Qur'a n adal a h sal a h satu upayany a 

menamb a h pengalama n nilai-nilai agam a gun a mewujudka n 

kemampua n keimana n da n ketakwaa n kepad a Tuha n Yang Mah a Es a 

dalam menjalani kehidupa n bermasyarakat, berbangs a da n bernegar a. 

Untu k belaj a r membac a Al-Qur'a n bertujua n untu k memberika n 

motivasi, bimbinga n, pengertia n, kemampua n, da n menaksi r kandunga n 

Al-Qur'a n sehingg a diwujudka n dalam perilaku sehari-hari sebagai 

wujud keimana n da n takw a kepad a All a h swt. Masal a h yang cukup 

mendas a r dari kondisi objektif sisw a saat ini sal a h satuny a kurang 

disipli n dalam proses pembelajara n membac a Al-Qur'a n, kemampua n 

membac a Al-Qur'a n menunjukka n indikasi kinerj a yang rend a h.Ini 

harus seger a diselesaika n untu k umat Islam diman a nabi muhammad 

saw.mengajarka n kebaika n untu k umatny a. 

 

Membac a dalam bahas a Indonesi a berasal dari kat a das a r bac a, 

yang secar a sederhan a dapat diartika n sebagai ucapa n lafadz 

bahas a lisa n. Sedangka n menurut al-Raghib al-Asfhani yang 
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dikutip ole h Abuddi n Nat a menyataka n bahw a membac a dari kat a 

qara’ yang terdapat pad a surat al-alaq ayat yang pertam a secar a 

harfi a h kat a qara’ tersebut berarti menghimpu n huruf-huruf da n 

kalimat yang satu denga n kalimat lainny a da n membentu k suatu 

bacaa n.26 

 
26Akba r, “analisis pembelajara n muata n local baca tulis  al-qur'a n (bta).” 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis da n Sifat Penelitia n 

1. Jenis Penelitia n 

Jenis Penelitia n ini menggunaka n jenis penelitia n kualitatif. 

Penelitia n kualitatif adal a h penelitia n yang dimaksud untu k 

memahami suatu fenomen a tentang ap a yang dialami ole h subye k 

penelitia n dilapanga n, yang diperole h dalam bentu k dat a-dat a 

bai k secar a tertulis, ucapa n lisa n, ataupu n tindaka n yang diamati 

melalui observasi, wawancar a da n dokumentasi.1 

 

Penelitia n denga n pendekata n kualitatif lebi h menekanka n 

analisisny a pad a proses penyimpula n deduktif da n induktif sert a pad a 

analisis terhadap dinamik a hubunga n ant a r fenomen a yang diamati, 

denga n menggunaka n logik a ilmi a h. 

Hal ini buka n berarti bahw a pendekata n kualitatif sam a sekali 

tid a k menggunaka n dukunga n dat a kuantitatif aka n tetapi penekananny a 

tid a k pad a pengujia n hipotesis melainka n pad a usah a menjawab 

pertanyaa n penelitia n melalui car a-car a berfiki r formal da n argumentatif. 

Bany a k penelitia n kualitatif yang merupaka n penelitia n sampel kecil. 

Penelitia n kualitatif lapanga n yaitu penelitia n yang pengumpula n 

datany a dilakuka n di lapanga n, seperti di lingkunga n masyarakat, 

lembagalembag a, da n organisasi kemasyarakata n da n lembag a 

pendidika n bai k formal maupu n no n formal. 2 

 

  

 Metode yang digunaka n pad a penelitia n ini menggunaka n metode 

penelitia n kualitatif. 

 
1 Saifuddi n Azwa r.Metode Penelitia n. (Yogyakarta:Pustaka Pelaja r, 2019),  h. 5-6. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 295. 
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2. Sifat Penelitia n  

Sifat Penelitia n yang digunaka n ial a h penelitia n kualitatif 

deskriptif, diman a penelitia n yang dimaksud ial a h untu k memahami 

tentang fenomen a atau gejal a yang terdapat pad a tempat penelitia n sert a 

denga n menggunaka n pengumpula n dat a atau informasi sebany a k-

banyakny a. 

 Metode kualitatif deskriptif adal a h penelitia n yang mempunyai 

tujua n untu k memecahka n suatu permasalaha n yang sedang diteliti, 

denga n menggambarka n keadaa n pad a tempat penelitia n, sesuai denga n 

fakt a yang ditemuka n dilapanga n sebagaiman a pad a keadaa n sebenarny a.3 

Mak a, dapat disimpulka n bahw a kualitatif deskriptif merupaka n 

penelitia n untu k menggambarka n suatu kejelasa n terkait suatu peristiw a 

denga n mengumpulka n da n menyajika n fakt a secar a runtut sehingg a bis a 

deng n mud a h disampaika n da n dipahami.  

B. Sumbe r Dat a 

Sumbe r dat a adal a h subje k di man a dat a diperole h. Pengertia n dat a 

dari sudut ilmu system informasi sebagai fakt a-fakt a maupu n angk a-

angk a yang secar a relatif tid a k berarti bagi pemakai. Sumbe r dat a 

utam a dalam penelitia n kualitatif ial a h kat a-kat a, tindaka n, 

selebihny a adal a h dat a tambaha n seperti dokume n da n lai n-lai n.4 
 

Dat a merupaka n kumpula n baha n keteranga n dari hasil pencatata n 

penulis bai k berup a fakt a maupu n angk a yang dapat dijadika n baha n untu k 

menyusu n sebu a h informasi. Dat a artiny a informasi yang didapat melalui 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitia n Pendidika n (Bandung:Alfabeta,2019), hal 7. 
4 Husei n Uma r, Metode Penelitia n Skripsi da n Tesis Bisnis.,  h. 42 
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pengukura n-pengukura n tertentu untu k digunaka n sebagai landasa n dalam 

menyusu n argumentasi logis menjadi fakt a. Dat a diperole h dari fakt a atau 

permasalaha n yang terjadi. Pad a penelitia n ini sumbe r dat a penulis dibagi 

menjadi du a, yaitu: 

1. Sumbe r Prime r 

Dat a Prime r merupaka n dat a berbentu k verbal yang diucapka n 

secar a lisa n, geraka n, da n sikap/perilaku yang dilakuka n ole h subje k 

yang dapat dipercay a, dalam hal ini ial a h subje k penelitia n (informa n 

yang berkenaa n denga n variabel yang diteliti). 

Sumbe r prime r merupaka n dat a das a r yang langsung 

dikumpulka n penulis dari berbagai sumbe r yang pertam a bai k dari 

individu atau perseoranga n seperti hasil dari wawancar a atau hasil 

pengisia n kuesione r.5 

 

Denga n demikia n sumbe r dat a prime r pad a penelitia n ini adal a h 

dat a yang berasal dari informa n langsung yaitu Guru TPA Al-Barokah.  

2. Sumbe r Sekunde r 

Dat a sekunde r merupaka n dat a yang dihasilka n peneliti dari 

sumbe r yang ad a. Dat a sekunde r ial a h dat a yang mengacu kepad a 

informasi yang dikumpulka n dari sumbe r yang sud a h ad a.  

Sumbe r dat a sekunde r dapat disebut jug a sumbe r tambaha n atau 

sumbe r kedu a baha n tambaha n yang berasal dari sumbe r tertulis dapat 

dibagi sumbe r buku, majal a h ilmi a h, sumbe r dari arsip, dokume n 

pribadi, da n dokume n resmi. Dalam Penelitia n ini dat a sekunderny a 

 
5 Lexy J moloeng., Metode Penelitia n Kualitatif,  h.159 
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adal a h  siswa TP A Al-Barok a h yang di dapat melalui wawancar a denga n 

11 siswa di TP A.  dan orangtua.  

3.Tehni k Pengumpula n Dat a 

Dalam suatu penelitia n selalu melalui proses pengumpula n dat a. 

Dalam proses pengumpula n dat a tersebut ad a bany a k metode yang 

digunaka n da n disesuaika n denga n jenis penelitianny a. Adapu n 

pengumpula n dat a pad a penelitia n kualitatif, penulis menggunaka n 

tekhni k pengumpula n dat a:  

1.Wawacar a 

Wawancar a adal a h suatu percakapa n yang diarahka n pad a suatu 

masal a h tertentu da n merupaka n proses Tany a jawab lisa n 

diman a du a orang atau lebi h berhadapa n secar a fisi k. Wawancar a 

dilakuka n untu k memperole h dat a atau informasi sebany a k 

mungki n da n sejelas mungki n kepad a subje k penelitia n.Penulis 

aka n memperole h dat a denga n car a mengadaka n tatap muk a 

secar a langsung antar a yang bertugas mengumpulka n dat a denga n 

orang yang menjadi sumbe r dat a.6 

 

Proses memperole h keteranga n untu k tujua n penelitia n denga n 

car a Tany a jawab, sambil bertatap muk a antar a pewawancar a denga n 

Guru TPA atau kepal a TP A, denga n atau tanp a menggunaka n pedoma n 

wawancar a, diman a pewawancar a da n Guru TPA terlibat dalam 

kehidupa n sosial yang relatif lam a. 

Denga n demikia n, kekhasa n wawancar a mendalam adal a h 

keterlibatanny a dalam kehidupa n guru da n an a k. Pewawancar a adal a h 

orang yang menggunaka n metode wawancar a sekaligus di a bertind a k 

 
6 Imam Gunawa n .Metode Penelitia n Kualitatif Teori & Prakti k. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2016),  h. 160 
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sebagai pimpina n dalam proses wawancar a tersebut. Guru TPA adal a h 

orang yang diwawancarai, dimint a informasi ole h pewawancar a, Guru 

TPA adal a h orang yang diperkiraka n menguasai da n memahami dat a, 

informasi, ataupu n fakt a dari suatu obje k penelitia n. Sedangka n materi 

wawancar a adal a h tem a yang ditanyaka n kepad a guru TPA. Jadi metode 

wawancar a mendalam adal a h sam a-sam a seperti metode wawancar a 

lainny a, hany a pera n pewawancar a, tujua n wawancar a, pera n guru TPA, 

da n car a melakuka n wawancar a yang berbed a denga n wawancar a pad a 

umumny a, sesuatu yang amat berbed a denga n metode wawancar a 

lainny a adal a h bahw a wawancar a mendalam dilakuka n berkali-kali da n 

membutuhka n waktu yang lam a bersam a informa n di lokasi penelitia n. 

2. Observasi 

Secar a umum pengertia n observasi adal a h car a menghimpu n 

baha n-baha n keteranga n yang dilakuka n denga n mengadaka n 

pengamata n da n pencatat an a k da n secar a sistematis terhadap 

fenomen a-fenomen a yang sedang dijadika n sasara n pengamata n.7 

 

Tekni k pengumpula n dat a ini digunaka n untu k mendapatka n 

dat a yang berhubunga n denga n dat a-dat a yang dibutuhka n terkait 

denga n tama n pendidika n Al-Qur’a n yang dibutuhka n ole h peneliti. 

Observasi merupakan cara yang sesuai untuk mengkaji proses dan 

perilaku. Dalam metode ini menggunakan mata dan telinga sebagai jendela 

untuk mencatat data. Dengan mengamati sejauh mana keterkaitan 

 
7 Anas Sudijono.Penganta r Evaluasi Pendidika n. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017),  h. 

76. 
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peneliti/pengumpul dara dalam event yang dicermati, observasi dibagi 

menjadi dua macam yakni :  

a. Observasipartisipan (participantobservastion). Dalam observasi ini 

penelito menjadi suatu anggota kelompok yang diamati baik subjek 

maupun objek.  

b. Observasi nonpartisipan/nonpartisipatoris. Penelitian ini langsung 

mengamati tanpa ikut serta dalam kegiatan.8 

c. Observasi Terus-terang atau Tersamar. Penelitian observasi ini, 

peneliti secara langsung mengatakan dari awal hingga akhir kepada 

objek penelitian dalam pengumpulan data.  

d. Observasi Tak Berstruktur. Dalam penelitian ini, teknik yang 

digunakan ketika fokus penelitian belum jelas saat observasi 

berlangsung.9 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan (nonpartisipatoris), yaitu penulis tidak ikut serta dalam 

bagian sesuatu yang diobservasi dan hanya mengadakan pengamatan 

serta pencatatan dilokasi peneliti yang dijadikan sebagai tempat 

observasi, objek yang diobservasi peneliti adalah guru. Pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah pengamatan secara langsung bertujuan 

untuk mendapatkan data tentang peran guru TPA Al-Barokah. 

 

 

 
8 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Penerbit Andi, 2014), 43-44. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian, 228.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari dat a mengenai hal-hal atau variabel 

yang berup a catata n, transkrip, buku, surat kab a r, majal a h, 

prasasti, notule n rapat, lengge r, agend a, da n sebagainy a. 10 

 

Metode dokumentasi adal a h sal a h satu metode pengumpula n dat a 

yang digunaka n dalam metodologi penelitia n. Pad a intiny a yaitu 

metode yang digunaka n untu k menelusuri dat a historis.11 

 

Dokumentasi merupakan pertanyaan tertulis mengenai berbagai 

kegiatan dan kejadian yang diperlukan. Metode ini digunakan dalam 

pencarian data atau bahkan pengambilan informasi yang berkaitan dengan 

suatu topik atau variabel tertentu, seperti catatan rapat, transkip, buku, 

jurnal, majalah, agenda dan sebagainya.12 

Dokumentasi dalam peneliti ini meliputi data atau informasi yang 

dikumpulkan dengan menggunakan bahan-bahan yang jelas dan tidak 

ambigu, dan dokumentasi berupa gambar yang diambil selama proses 

penelitian untuk memperkuat hasil penelitian.  

C. Tehni k Keabsaha n Dat a  

Tehni k Keabsaha n dat a adal a h metode yang digunaka n untu k 

memastia n bahw a dat a yang dikumpulka n dalam penelitia n yaitu 

valid,akurat da n dapat dipercay a. 

 

Untu k menghindari adany a dat a yang tid a k valid, mak a penulis 

mengadaka n keabsaha n dat a denga n menggunaka n tekni k 

trianggulasi dat a, yaitu tekni k pemeriksaa n keabsaha n dat a denga n 

memanfaatka n sesuatu yang lai n di lu a r dat a yang ad a untu k 

kepentinga n pengeceka n atau sebagai baha n pembanding terhadap 

 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedu r Penelitia n Suatu Pendekata n Prakti k. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016),  h. 231 
11 Burha n Bungi n, Penelitia n Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015),  h. 124 

12 Burhan Banguni, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2016), 118.  
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baha n yang ad a. Trianggulasi denga n menggunaka n sumbe r, berarti 

membanding da n mengece k kembali derajat kepercayaa n suatu 

informasi yang diperole h melalui waktu da n alat yang berbed a.13 
 

Keabsaha n da n kredibilitas dat a dilakuka n denga n car a Trianggulasi, 

penguji kredibilitas dat a dilakuka n denga n mengece k dat a dri berbagai 

sumbe r, car a da n waktu. Pad a penelitia n ini memeriks a da n pengeceka n 

keabsaha n dat a,peneliti menggunaka n trianggulasi tekni k. Trianggulasi 

tekni k adal a h trianggulasi yang dilakuka n denga n car a mengece k dat a 

kepad a sumbe r yang sam a denga n tekni k yang berbed a dat a diperole h 

denga n observasi, lalu dice k denga n wawancar a atau 

dokumentasi.Trianggulasi denga n menggunaka n metode dapat dilakuka n 

denga n car a: 

1. Membandingka n dat a hasil pengamata n denga n dat a hasil wawancar a 

2. Membandingka n dat a ap a yang dikataka n di depa n umum da n ap a yang 

dikataka n secar a pribadi 

3. Membandingka n hasil wawancar a denga n isi suatu dokume n yang 

releva n denga n hasil penelitia n.  

D. Tekni k Analisis Dat a 

 

Analisis dat a dalam suatu penelitia n merupaka n bagia n penting, 

sebab denga n analisis ini, dat a yang aka n disajika n Namp a k 

manfaatny a terutam a dalam memecahka n masal a h penelitia n untu k 

mencapai tujua n akhi r penelitia n. 14 alisis dat a adal a h suatu metode 

atau car a untu k mempros. Tekni k anes suatu dat a menjadi informasi 

sehingg a dat a tersebut menjadi mud a h dipahami da n bermanfaat 

untu k digunaka n dalam menemuka n solusi dari permasalaha n 

 
   13 Sugiyono, Metodologi Penelitia n Manajeme n.,  h.338-345 

14 Sugiyono, Metode Penelitia n Manajeme n, (Bandung: Alfabeta, 2017),  h. 400. 
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penelitia n.Tekni k analisis dat a yang digunaka n penulis adal a h tekni k 

analisis dat a kualitatif yang berfokus pad a informasi yang membahas 

konseptual terhdap suatu permasalaha n,analisis naratif,denga n dat a 

yang berup a kat a-kat a.15 

 

Adapu n proses analis a dat a yang dilakuka n mengadopsi da n 

mengembangka n pol a interaktif yang dikemukaka n Miles da n Huberma n 

meliputi : 

1. Mereduksi dat a adal a h menyeleksi, merangkum, memili h hal-hal yang 

poko k, memfokuska n pad a hal-hal yang penting dicari tem a da n 

polany a. Denga n demikia n dat a yang tel a h direduksi aka n 

memberika n gambara n yang lebihjelas da n mempermud a h peneliti 

untu k melakuka n pengumpula n dat a selanjutny a, da n mencariny a bil a 

diperluka n. 

2. Penyajia n dat a merupaka n kegiata n menyajika n hasil reduksi dat a 

secar a naratif sehingg a memungkinka n adany a penarika n kesimpula n 

da n keputusa n pengambila n tindaka n. 

3. Penarika n kesimpula n atau verifikasi dilakuka n berdasarka n dat a yang 

tel a h disajika n, da n merupaka n kegiata n pengungkapa n akhi r dari 

hasil penelitia n. Kesimpula n dalam penelitia n kualitatif merupaka n 

temua n baru yang sebelumny a belum pern a h ad a. Temua n dapat 

berup a deskripsi atau gambara n suatu obje k. Yang didukung denga n 

bukti-bukti yang valid da n konsiste n.16 

 

Analisis dat a ini dilakuka n pad a saat penulis melaksanaka n 

penelitia n di lapanga n bai k dari hasil wawancar a denga n kepal a TPA 

maupu n wawancar a denga n guru TPA, observasi di TP A da n dokumentasi 

sebagai pendukung dalam kegiata n penelitia n.  

 
15 Permata Sari, “Publi k Relatio n Dalam Meningkatka n Sumbe r Daya Manusia di 

Lembaga Pelatiha n Kerja (LP K) Farafi Metro.” 
16 Miles,Huberma n ,Penelitia n Kualitatif. Jakarta:2018, hal 10 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A.  Temua n Umum 

1. Sejar a h  Singkat Berdiriny a TP A AL-Barok a h Tama n Cari 

Berdasarka n hasil dari dokumentasi da n observasi denga n bap a k Bagus 

selaku wakil kepal a TP A Al-Barok a h Tama n Cari diperole h dat a, TP A Al-

Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo yang didirika n pad a tahu n 2019. 

Berawal dari melihat an a k-an a k dilingkunga n masyarakat Des a Tama n Cari 

Kecamata n Purbolinggo khususny a di dusu n 5 yang minim aka n pengetahua n 

agam a dari situl a h berawalny a didirikanny a Tama n Pendidika n Al-Qur’a n (TP A 

Al-Barok a h). 

Dalam hal ini yang melat a r belakangi berdiriny a TP A Al-Barok a h Tama n 

Cari, adal a h : 

a) Karen a tid a k terkoordinirny a kegiata n pengajara n di lu a r, khususy a 

pengajara n tentang membac a Al-Qur’a n bagi an a k-an a k usi a SD.  

b) Bany a k an a k-an a k yang kurang mendapatka n perhatia n dalam hal 

pendidika n membac a Al-Qur’a n  

c) Adany a dukunga n dari par a orang tu a untu k membentu k lembag a pendidika n 

islam di lu a r sekol a h. 

Sejarah yang ada TPA Al-Barokah dilatar belakangi oleh peran guru 

mengajari pesert a didi k sej a k awal melafadzka n huruf-huruf hijaiy a h sesuai 

makhrajny a merupaka n langk a h tepat dalam proses pembelajara n membac a Al-

Qur’a n.sehingga proses berdirinya TPA Al-Barokah berkorelasi dengan penelitian 

yang diakukan oleh peneliti. 
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2. Visi, Misi da n Tujua n TPA Al-Barokah 

a. Visi TP A Al-Barok a h 

”Menjadika n generasi Islam yang beraqid a h kuat, berakhl a k muli a, 

berprestasi tinggi da n bermanfaat bagi lingkunganny a”. 

b. Misi TP A Al-Barok a h  

“Disipli n dalam belaj a r, mewujudka n manajeme n kekeluargaa n, kerj a sam a 

da n meningkatka n silaturahmi”. 

Penjabara n misi di atas yaitu sebagai berikut: 

1. Mampu membac a Al-Qur’a n denga n bai k da n ben a r 

2. Mampu memahami makn a ayat-ayat dalam Al-Qur’a n 

3. Mampu mengamalka n nilai-nilai muli a yang terkandung dalam Al-

Qur’a n 

4. Menjadika n Al-Qur’a n sebagai pedoma n hidup yang utam a 

5. Menyiapka n an a k didi k untu k memiliki akhl a k yang muli a  

6. Menyiapka n an a k didi k memiliki keterampila n das a r sebagai bekal 

hidup   

c. Tujua n TP A Al-Barok a h 

1. Menghasilka n generasi yang memiliki aqid a h islam yang bersi h 

2. Menghasilka n generasi yang memiliki pengetahua n da n keterampila n 

ibad a h yang ben a r 

3. Menghasilka n Pembelajara n da n bimbinga n yang efektif da n efisie n 

dalam mendukung pengembanga n potensi an a k 

4. Menghasilka n generasi yang memiliki keterampila n das a r sebagai 

bekal hidup 
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5. Menghasilka n Lingkunga n belaj a r yang ama n, nyama n  da n 

menyenangka n 

Tujuan dari TPA Al-Barokah menjadi tolak ukur dari ketercapai dari 

TPA tersebut karena banyak tujuan yang tercantum di dalamnya serta 

berkorelasi terhadap peran guru dalam membimbing siswa saat membaca Al – 

Quran. 

3. Saran a da n Fasilitas TP A Al-Barok a h 

 TP A Al-Barok a h Tama n Cari mempunyai saran a da n prasaran a yang 

permane n yang terdiri dari beberap a ruang untu k mendukung dat a proses belaj a r 

mengaj a r, yang terdiri dari 

Tabel.1 

Saran a da n Fasilitas TP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo 

 

No. Nam a Jenis Juml a h 

1. Ruang Kelas 2 

2. R a k buku da n Al-Qur’a n 1 

3. Papa n Tulis  2 

4. Spidol 4 

5. Mej a  2 

6. Wc/Toilet 2 

7. R a k Muken a/alat sholat 1 

  

4. Keadaa n Guru TP A Al-Barok a h Tama n Cari 

a)  Guru TP A Al-Barok a h Tama n Cari 

 Sal a h satu kompoe n terpenting dari lembag a pendidika n adal a h 

ketersediaa n tenag a pengaj a r atau pendidi k yang memadai da n profesional 

dalam bidangny a. Dalam suatu proses belaj a r mengaj a r pendidi k sangat 

berpengaru h terhadap perkembanga n kecerdasa n da n day a tangkap pesert a 

didi k juml a h tenag a terhadap pelajara n yang diberika n kepad a an a k 
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didikny a. Adapu n juml a h tenag a pendidi k TP A Al-Barok a h adal a h  sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Keadaa n Guru TP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo 

 

No. Nam a L/P Pendidika n Jabata n 

1. Siti Qomari a h P Pondo k Pesantre n Miftahul 

Hud a Gunung Terang Leha n 

Ustadz a h 

 

b) Keadaa n Sisw a TP A Al-Barok a h 

 Berdasarka n keteranga n guru TP A Al-Barok a h Tama n Cari pad a 

tahu n 2023/2024 pad a saat penulis melakuka n penelitia n. Pesert a didi k 

berjuml a h 35 an a k pesert a didi k dari umu r 5 tahu n sampai deng n 10 tahu n. 

Secar a terperinci keadaa n pesert a didi k TP A Al-Barok a h Tama n Cari dapat 

penulis kemukaka n dalam tabel. 

Tabel.3 

Dat a sisw a TP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo 

No. Kelas Al-

Qur’a n 

L P Juml a h 

1. Kelas I 6 9 15 

2. Kelas II 10 10 20 

 

3. Lokasi TP A Al-Barok a h Tama n Cari 

  Berikut lokasi Penelitia n di TP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n 

Purbolinggo, yaitu : 

Keteranga n 

1. Kam a r Marbot Mushol a 

2. Mushol a Al-Barok a h 

3. Ruang Belaj a r 1 
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4. Tempat Wudhu da n Toilet  

5. Halama n Parki r 

4. Struktu r Pengurus TP A Al-Barok a h Tama n Cari 

  Adapu n struktu r TP A Al-Barok a h Tama n Cari. 

 Gamb a r.1 Struktu r Pengurus TP A Al-Barok a h Tama n Cari  

Sumbe r:Dat a Dokumentasi TP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo 

yang diperole h pad a tanggal 28 mei 2024 

B. Temua n Khusus  

1. Kemampua n Sisw a TP A Al-Barok a h Tama n Cari Dalam Membac a Al-

Qur’a n 

Membac a Al-Qur’a n denga n bai k da n ben a r adal a h wajib hukumny a 

bagi setiap muslim. Pera n guru sangat penting dalam melakuka n proses 

pembelajara n sesuai denga n teori yaitu menggunaka n metode iqro’. Kegiata n 

pengenala n huruf arab atau huruf hijaiy a h merupaka n kegiata n das a r dalam 

membac a Al-Qur’a n. Sehingg a mengenalka n da n mengajari pesert a didi k sej a k 

awal melafadzka n huruf-huruf hijaiy a h sesuai makhrajny a merupaka n langk a h 

tepat dalam proses pembelajara n membac a Al-Qur’a n. 

Pembina

Rudi

Ketua

Sodi k

Sekertaris

Lela Okta

Bendahara

Dendi Setiawa n

Wakil Ketua

Bagus Rahayu

Ustadz/Ustadza 
h Siti Qomaria h
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Terkait denga n pera n guru Al-Qur’a n dalam meningkatka n kemampua n 

membac a Al-Qur’a n sisw a mak a penulis berusah a untu k mendapatka n dat a 

secar a langsung dari sumbe r dat a yang ad a di TP A Al-Barok a h Tama n Cari. 

Dat a-dat a tersebut bersumbe r dari hasil observasi yaitu pengamata n ketik a 

pembelajara n sedang berlangsung, wawancar a, da n dokumentasi.Kemampua n 

sisw a dalam pembelajara n membac a Al-Qur’a n tidakl a h mud a h baginy a aka n 

tetapi sisw a tetap berusah a bagaiman a pu n carany a ag a r merek a bis a membac a 

Al-Qur’a n denga n bai k da n ben a r. 

Kaitanny a denga n penelitia n  yang dikaji, kemampua n membac a Al-

Qur’a n TP A Al-Barok a h Tama n Cari sud a h cukup bai k merek a sud a h mampu 

mengenal huruf hijaiy a h, mengucapkanny a denga n ben a r, mengenal hukum-

hukum nu n suku n da n tanwi n sert a bacaa n qalqal a h, namu n tid a k menutup 

bahw a masi h ad a beberap a sisw a yang masi h perlu bimbinga n dalam hal 

membac a Al-Qur’a n, hal itu disebabka n karen a kurangny a kemampua n pesert a 

didi k bai k dalam melafalka n huruf hijaiy a h maupu n kaid a h ilmu tajwid. 

Sehingg a tid a k jarang peneliti jumpai pesert a didi k dalam membac a Al-Qur’a n 

masi h terbat a-bat a atau belum lanc a r ,jug a disebabka n ole h fakto r minat, karen a 

beberap a pesert a didi k minat membac a Al-Qur’a n kurang da n jarang mengulang-

ngulang bacaa n Al-Qur’a n bahka n ad a yang tid a k bis a membedaka n antar a 

huruf “To“ denga n “Tho”. Sedangka n dalam membac a Al-Qur’a n minat sangat 

dibutuhka n ag a r dapat menghasilka n sesuatu yang bai k da n sempurn a. 

Dalam proses pembelajara n Al-Qur’a n diTP A Al-Barok a h Tama n Cari, 

materi yang disampaika n guru ngaji yaitu materi pembelajara n tajwid. 

Pembelajara n tajwid diberika n secar a berangsu r-angsu r sesuai denga n tingkata n 
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belaj a r sisw a. Setel a h ini diperkenalka n kepad a sisw a adal a h adal a h makharijul 

huruf, seperti qalqal a h, hukum nu n suku n da n tanwi n, hukum mim suku n, 

bacaa n mad. Sehingg a pesert a didi k dapat membac a Al-Qur’a n denga n bai k da n 

teratu r. 

Berdasarka n dokumentasi yang penulis himpu n, yang didapatka n dari 

buku penilaia n guru Al-Qur’a n, mak a dibaw a h ini aka n penulis uraika n nam a-

nam pesert a sisw a hasil tes lisa n membac a Al-Qur’a n. Pad a tabel di baw a h ini 

menunjuka n bahw a hasil pre tes mampu, cukup mampu da n kurang mampu 

beril a h tand a centang. 

Tabel.4 

Hasil pre tes membaca Al-Qur’a n diTP A Al-Barok a h Tama n Cari Kecamata n 

Purbolinggo 

No Nam a Pesert a didi k kelas Al-Qur’a n M CM KM 

1. Afz a r khadiq Musyaf a    

2. Ador a Anindit a    

3. Andi Orlando    

4. Cavali michail a audre    

5. Dar a Catu r Oktavi a    

6. Karin a Rish a Ramadhani     

7. Kirani Rish a Ramadhani    

8. Latif a Maharani    

9. Muhammad Irul Bahri    

10. Nafri a Putri    

11. Syif a Neli Zahro    

    Keteranga n: 
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M =Mampu 

CM=Cukup Mampu 

KM=Kurang Mampu 

Berdasarka n tabel diatas terlihat bahw a dari tes membac a al-qur’a n 

yang tel a h dilakuka n tersebut terdapat dat a hasil tes yang menunjuka n bahw a 

dari 10 pesert a didi k diantarany a kurang mampu membac a Al-Qur’a n. 

Kesulita n yang dialami adal a h membedaka n huruf hijaiy a h “m a” da n “h a” 

da n masi h bany a k tajwid panjang pende k merek a yang membacany a kurang 

jelas. 

Berdasarka n hasil wawancar a denga n beberap a pesert a didi k 

ditemuka n bahw a hal-hal mendas a r yang menyebabka n merek a terkadang 

kesulita n membac a Al-Qur’a n pad a sisw a TP A Al-Barok a h Tama n Cari. 

2.  Lat a r Belakang Pendidika n 

 Berdasarka n hasil wawancar a denga n ditemuka n kesulita n membac a Al-

Qur’a n yaitu: 

Say a sangat merasaka n damp a k dari pendidika n yang say a tempu h sebelum 

belaj a r di TP A Al-Barok a h diajarka n tajwid ole h guru PAI tapi dalam 

pembelajara n tid a k fokus pad a ilmu tajwid saj a, sehingg a say a sampai saat 

ini masi h belum membedaka n huruf-huruf yang mirip, panjang pende k da n 

lainny a.57 

3. Pengaru h keluarg a da n Lingkunga n Masyarakat 

Berdasarka n wawancar a denga n sisw a TP A bahw a: 

Kesulita n yang say a alami sebagai sisw a adal a h dikarenaka n say a 

terlahi r dikeluarg a yang pemahama n agamany a kurang, orang tu a 

say a kerj a dari pagi sampai sore da n kurang memperhatika n say a 

 
57 Latifa Maharani, Pera n Guru TPA Dalam Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Al-

Baroka h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo,27 mei 2024 
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sebagai an a k, sehingg a say a lebi h asi k bermai n denga n tema n-tema n. 
58 

Selai n itu jug a yakni pengaru h lingkunga n sekit a r yang diman a umat islam 

diwajibka n membac a Al-Qur’a n untu k kegiata n sehari-hari da n kepentinga n 

ibad a h kit a sebagai agam a Islam. 

4. Kurang memperhatika n saat guru menjelaska n 

Berdasarka n wawancar a denga n guru ngaji disebutka n bahw a : 

Beberap a sisw a kurang atau bahka n tid a k mendengarka n ap a yang say a 

terangka n ketik a pelajara n Al-Qur’a n berlangsung, beberap a an a k tersebut 

biasany a menghindari pelajara n say a karen a belum hafal tugas dari say a, 

merek a menghindari denga n car a bolos pembelajara n, ad a jug a yang 

matany a melihat kepapa n tulis tapi tid a k fokus pikiranny a keman a-man a.  59 

5. Pera n Guru Dalam Meningkatka n Kemampua n Membac a Al-Qur’a n Di 

TPA Al-Barok a h Tama n Cari 

 Adapu n Pera n guru TP A dalam proses pembelajara n antar a lai n sebagai 

pendidi k di TP A mempelajari hal yang sam a denga n pendidi k guru mat a 

pelajara n agam a islam. 

a)  Pera n Guru TP A Sebagai Pendidi k 

 Dalam Pera n sebagai pendidi k, guru TPA jug a memiliki tanggung 

jawab seperti guru mat a pelajara n pendidika n agam a islam di sekol a h-

sekol a h lainny a da n guru TPA menjadi yang bertanggung jawab denga n 

melalui berbagai upay a, diantarany a adal a h: 

1) Menjadi Telada n bagi sisw a  

 
58 Syifa Neli Zahro, Pera n Guru TPA Dalam Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Al-

Baroka h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo,28 mei 2024 
59 Latifa Maharani, Pera n Guru TPA Dalam Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Al-

Baroka h Tama n Cari Kecamata n Purbolinggo,28 mei 2024 
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 Pera n Guru TP A sebagai telada n yaitu selalu menampaka n 

tutu r kat a da n sikap yang patut diconto h ole h pesert a didi k. Kaitanny a 

denga n peningkata n kemampua n membac a Al-Qur’a n sisw a, guru TPA 

memberika n conto h melalui tindaka n, jadi guru TP A tid a k saj a 

mentransfe r ilmu pengetahua n saj a aka n tetapi jug a tingk a h laku, 

karen a setiap tindaka n seoorang guru aka n dilihat da n diconto h sisw a 

bagaiman a harus menjadi an a k yang bai k tutu r kat a yang sopa n denga n 

orang yang lebi h tu a terutam a kepad a orangtuany a sendiri da n bersikap 

yang bai k denga n kedu a orang tu a atau orang yang lebi h tu a 

disekitarny a. 

 Berasarka n hasil wawancar a denga n guru TP A Al-Barok a h Tama n Cari 

bahw a: 

Sebagai seorang guru itu diperhatika n sisw a apalagi say a guru TP A 

memperkenalka n ilmu pendidika n agam a Islam diman a ilmu ini 

diperkenalka n selai n disekol a h.Say a mengajarka n setiap hari yaitu 

kalamull a h yang suci bagi orang islam. Tid a k hany a mengajarka n saj a tetapi 

jug a harus memprakteka n dalam kehidupa n sehari-hari.60 

Hal ini jug a diperkuat ole h hasil wawancar a denga n sisw a, bahw a: 

Say a suk a denga n car a mengaj a r ibu Siti, Karen a Ibu Siti tid a k hany a fokus 

pad a membac a Al-Qur’a n diperkenalka n tajwid, tapi kami jug a diajarka n 

tentang bagaiman a bersikap denga n bai k sesuai ajara n Rasulull a h SAW. 

Bahka n say a diajarka n denga n bernyanyi menyebut nam a bend a, anggot a 

tubu h, kendaraa n dll denga n bahas a arabny a.61 

Berdasarka n hasil wawancar a diatas disimpuka n bahw a keteladana n adal a h 

sal a h satu pera n yang penting harus dimiliki guru sebagai pendidi k. Ad a beberap a 

hal yang harus dilakuka n seorang guru dalam memberika n keteladana n kepad a 

 
60 Siti Qomaria h, Pera n Guru TPA Dalam Meningkatka n Kemampua n Membaca Al-Qur’a n Al-
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siswany a diantarany a keteladana n sikap, berbicar a, kebiasaa n berpakaia n da n 

keteladana n secar a umum. 

Di dalam hasil test diketahui ad a 7 orang yang kurang mampu membac a Al-

Qur’a n, sebagai guru menjadi telada n mak a guru memberika n telada n kepad a 

seluru h sisw a dikelas membac a al-qur’a n yang diharapka n 7 orang yang kurang 

mampu tersebut meniru telada n bai k yang dilakuka n ole h guru contohny a guru 

sering membac a Al-Qur’a n. 

2) Memberika n Tugas Menghafal Al-Qur’a n 

Sal a h satu car a say a untu k membuat sisw a sering membac a al-qur’a n 

adal a h denga n car a memberika n tugas hafala n kepad a sisw a. Kenap a 

say a memberika n tugas hafala n?karen a denga n sering diberika n tugas 

hafala n mak a sisw a otomatis aka n berusah a membac a al-qur’a n 

denga n bai k dirum a h.Walaupu n anti ketik a setora n pasti aka n ad a aj a 

bacaa n-bacaa n yang tid a k pas ,nanti say a perbaiki kesalaha n bacaa n 

al-qur’a n sisw a ,sehingg a sisw a bis a membac a al-qur’a n denga n bai k 

da n ben a r sesuai kaid a h ilmu tajwid.Terutam a untu k 7 sisw a yang 

kurang bai k bacaa n al-qur’a n ny a denga n menghafal nanti merek a 

aka n membac a al-qur’a n dirum a h.62 

  Berdasarka n hasil wawancar a denga n sisw a, bahw a: 

Guru sering memberika n tugas hafala n setiap 1 minggu 3 kali,jadi 

setiap pertemua n hari selas a,  kamis da n sabtu kit a setorka n hfala n 

ap a yang sud a h kit a hafal. Denga n tugas inil a h yang membuat say a 

sering membuk a al-qur’a n dirum a h untu k menghafal da n bis a untu k 

bacaa n sholat 5 waktu setiap hariny a. Walaupu n tid a k mud a h tapi 

car a pemberia n tugas hafala n ini sangat membuat say a mulai mengerti 

ilmu tajwid karen a ketik a setora n dibimbing guru. 63 

 

Kaitanny a denga n usah a guru memperbaiki bacaa n Al-Qur’a n untu k 7 sisw a 

yang kurang bai k bacaa n Al-Qur’a n ny a, mak a sesuai wawancar a kepad a guru dapat 

diketahui bahw a denga n tugas hafala n ini aka n membiaska n sisw a terlebi h kepad a 7 
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sisw a yang kurang bai k bacaanny a untu k berus a h membac a Al-Qur’a n di rum a h, 

denga n pembiasaa n melalui tugas hafala n ayat Al-Qur’a n  ini diharapka n sisw a aka n 

lebi h bai k bacaa n Al-Qur’a n. 

 3.Memberika n Motivasi kepad a sisw a 

Sebagai guru TP A, motivasi harus diberika n guru kepad a sisw a memberika n 

doronga n support yang diman a guru TP A merngsang sisw a untu k giat meningkatka n 

ras a minat untu k membac a al-Qur’a n. Kemampua n membac a al-qur’a n diharapka n 

ad a peningkata n dalam membac a Al-Qur’a n, berdasarka n hasil wawancar a denga n 

guru TP A, upay a yang dilakuk a guru TP A adal a h: 

Pasti sisw a itu aka n mengalami yang namany a bosa n da n meras a malas 

dalam pembelajara n tajwid da n hafala n. Ole h karen a itu, say a saat pelajara n 

berlangsung berusah a menciptaka n suasan a kelas yang bai k. Sal a h satu 

denga n car a memberika n reward kepad a sisw a yang berani membac a atau 

menyetorka n hafala n al-qur’a n didepa n temaa n-temanny a.Terlebi h kepad a 7 

sisw a yang kurang bai k bacaanny a say a ingi n membangkitka n ras a semangat 

merek a,sering say a berika n semangat d n nasehat untu k merek a ag a r 

diperlanc a r lagi bcaa n al-qur’anny a.64 

 Hal tersebut jug a diberika n ole h sisw a dalam wawancarany a,bahw a: 

Yang membuat kami semangat untu k maju pertam a untu k membac a al-

Qur’a n didepa n tema n-tema n itu karen a ad a hadiahny a. Untu k say a yang 

kurang bai k bacaa n al-qur’a n justru guru sangat mengapresiasi say a. Tid a k 

hany a hadi a h berup a barang, tapi jug berup a nilai. Ole h karen a itu sering 

berebut untu k seger a maju kedepa n supay a dapat reward.65 

 

Berdasarka n papara n wawancar a di atas, kaitanny a denga n peningkata n 

kemampua n membac a Al-Qur’a n khususny a kepad a 7 orang yang kurang bai k 

bacaa n Al-Qur’a n supay a yang guru lakuka n adal a h memberika n semangat, hadi a h 
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da n jug a nasehat kepad a sisw a. Kepad a 7 orang sisw a yang kurang bai k bacaanny a 

mendapatka n apresiasi da n semangat yang lebi h dari guru. Denga n motivasi ini 

diharapka n sisw a yang bacaa n Al-Qur’anny a mas h kurang bai k menjadi termotivasi 

setel a h diberika n motivasi dari guru. 

b. Pera n Guru Sebagai Pengaj a r 

Sebagai pengaj a r guru tid a k aka n terlepas denga n peranny a yakni 

mengajarka n da n menyampaika n materi kepad a pesert a didikny a. Sebagai seorang 

pengaj a r, guru TP A dituntut untu k mampu menyampaika n materi pembelajara n, 

membimbing sisw a dalam belaj a r khususny a yang berkaita n denga n pelajara n 

membac a Al-Qur’a n, hal ini mengingatka n kit a bahw a guru TP A menjadi pemera n 

utam a dalam pembelajara n ilmu tajwid da n hafala n. 

Kaitanny a guru TP A sebagai pengaj a r, berdasarka n wawancar a denga n guru 

TP A dijelaska n bahw a: 

Di dalam kelas pengajara n yang say a lakuka n disesuaika n denga n keadaa n 

yang ad a dilapanga n. Artiny a kemampua n sisw a membac a Al-Qur’anny a 

berbed a-bed a, ad a sisw a yang kemampua n membac a Al-Qur’anny a sud a h 

bai k, ad a jug a yang kemampua n membac a Al-Qur’anny a cukup bai k da n ad a 

sisw a yang kurang bai k bacaa n Al-Qur’a n ny a. Sehingg a perlu perhatia n 

khusus ketik a pengajara n berlangsung. Hal ini disebabka n bany a k fakto r, 

bis a fakto r dari dalam yakni sisw a itu sendiri da n bis a jug a fakto r lu a r 

berup a lingkunga n. Ole h itu say a memberika n car a da n treatment khusus 

pul a kepad a 7 orang bacaa n Al-Qur’a n ny a perlu dibimbing menjadi lebi h 

bai k. 66 

 

Selanjutny a guru TP A jug a menambahka n dalam wawancar a, bahw a : 

 

Pad a sisw a yang kualitas bacaa n Al-Qur’anny a bai k da n sisw a yang bacaa n 

Al-Qur’anny a sud a h cukup bai k, say a lebi h fokuska n pengajara n kepad a 

merek a denga n metode menghafal sur a h-sur a h Al-Qur’a n. Sedangka n untu k 

sisw a yang kualitas bacaa n Al-Qur’anny a kurang bai k say a berika n merek a 

tugas untu k membac a Al-Qur’a n denga n memperhatika n tajwid, tid a k hany a 

 
66 Siti Qomaria h, Pera n Guru TPA dalam  Meningktka n Kemampua n Mmembaca Al-qur’a n Al-
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itu say a jug a membimbing secar a langsung ketik a sisw a tersebut menghadap 

say a. 67 

Selai n denga n metode diatas, guru jug a menerapka n sistem sisw a yang 

kurang bagus bacaa n Al-Qur’a n-Ny a dikumpulka n denga n sisw a yang sud a h bagus 

da n mahi r membac a Al-Qur’a n.Hal ini terdapat dalam wawancar a kepad a sisw a, 

bahw a:  

Ad a yang sud a h bagus bacaany a tapi ad a jug a yang kurang bagus bacaanny a, 

jadi guru ketik a ad a tugas membac a Al-Qur’a n, guru menyuru h tema n say a 

yang sud a h pandai membac a Al-Qur’a n untu k menyim a k bacaa n Al-Qur’a n 

say a yang masi h kurang bai k bacaa n Al-Qur’a n ny a.68 

 

Berdasarka n penjelasa n diatas dapat ditari k kesimpula n bahw a pera n guru 

Al-Qur’a n Hadits sebagai pengaj a r adal a h memastika n sisw a ag a r memahami car a 

membac a Al-Qur’a n yang bai k. Melalui 2 metode diatas yakni denga n memberika n 

tugas membac a Al-Qur’a n kepad a 7 sisw a yang kurang bai k bacaanny a, denga n car a 

ini sisw a tersebut aka n di bimbing secar a terus menerus secar a bertahap, mulai dari 

makharijul huruf, panjang pende k harakat, hukum nu n mati atau tanwi n da n 

seterusny a. Selai n itu metode kedu a yakni denga n mengelompokka n sisw a yang 

sud a h bai k denga n sisw a yang kurang bai k bacaa n Al-Qur’anny a yakni 7 orang 

sisw a denga n tujua n ag a r sisw a yang bai k bacaanny a menularka n ilmuny a, selai n 

itu guru Al-Qur’a n Hadits menilai denga n car a ini sisw a aka n lebi h fleksibel waktu 

da n tempatny a. 

c. Pera n Guru Sebagai Pelati h 

Dalam hal ini pera n dari guru TP A sebagai pelati h yakni denga n car a 

mengulang-ulang bacaa n Al-Qur’a n. Dalam proses belaj a r mengaj a r, guru TP A 
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peranny a dalam menciptaka n peningkata n kemampua n membac a Al-Qur’a n sisw a 

sal a h satu yang dilakuka n adal a h denga n car a guru TP A melafalka n ayat Al-Qur’a n 

yang kemudia n diikuti ole h sisw a. 

Saat jam pelajara n beliau, setiap menemuka n materi yang didalamny a ad a 

ayat Al-Qur’a n di buku cet a k, saat itu jug a guru membacaka n ayat Al-Qur’a n 

tersebut kepad a kami berulang kali yang kemudia n kami ikuti secar a 

bersam a-sam a. Setel a h itu secar a ac a k beliau menunju k murid satu persatu 

untu k melafalka n kembali ayat yang tadi dibac a.69 

Hal ini diperkuat denga n wawancar a guru TP A bahw a: 

Merek a say a suru h mengikuti bacaa n Al-Qur’a n say a, secar a 

berulang-ulang sampai merek a bis a melafalka n bacaa n ayat Al-

Qur’a n denga n bai k da n ben a r. Denga n car a ini say a ingi n melati h 

kemampua n merek a.70 

Denga n sering mengulang-ulang bacaa n Al-Qur’a n diharapka n aka n 

memberika n damp a k positif bagi peningkata n kemampua n membac a Al-

Qur’a n sisw a terutam a 7 orang sisw a yang kualitas bacaa n Al-Qur’anny a 

kurang bai k. Denga n semaki n mengulang bacaa n Al-Qur’a n aka n membuat 7 

sisw a yang bacaa n Al-Qur’anny a kurang bai k yang tadiny a makharijul 

hurufny a masi h sal a h menjadi ben a r, begitu pul a denga n mad, da n jug a 

hukum tajwid lainny a aka n semaki n membai k. 

 C. Pembahasa n 

Pera n guru TP A dalam meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n di 

TP A Al-Barok a h Tama n Cari menurut sisw a da n guru TP A yang tel a h 

diwawancarai da n diperkuat denga n observasi sert a dokumentasi yang dilakuka n 

peneliti, bahw a pera n guru TP A dalam meningkatka n kemampua n membac a Al-
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Qur’a n sisw a TP A Al-Barok a h sud a h sangat bai k, karen a proses pembelajara n 

yang diberika n guru TP A dalam peningkata n kemampua n membac a Al-Qur’a n 

dilakuka n denga n profesional denga n proses pembelajara n yang efektif da n tepat 

sasara n. Walaupu n secar a umum bany a k sisw a yang sud a h bai k da n cukup bai k 

bacaa n Al-Qur’any a, tid a k dipungkiri bahw a setiap proses permbelajara n pasti 

mengalami kesulita n-kesulita n. Kesulita n membac a Al-Qur’a n yang dialami 

sisw a, seperti; makharijul huruf, seperti qalqal a h, hukum nu n suku n da n tanwi n, 

bacaa n mad. 

Adapu n juml a h sisw a yang perlu perhaatia n da n bimbinga n khusus adal a h 

berjuml a h 7 sisw a, juml a h tersebut didapatka n berdasarka n hasil dokumentasi pre 

test yang peneliti dapatka n ketik a melaksanaka n researc h di lokasi penelitia n 

yakni TP A Al-Barok a h Tama n Cari. 

Berdasarka n dat a yang diperole h peneliti di lapanga n melalui metode 

wawancar a, observasi da n dokumentasi mengenai pera n guru TP A Dalam 

meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n Al-Barok a h Tama n Cari. Peneliti 

menemuka n fakt a-fakt a di lapanga n bahwasany a pera n yang di lakuka n guru 

TP A saat menghadapi sisw a yang sedang kesulita n membac a Al-Qur’a n sud a h 

sesuai denga n teori yang peneliti gunaka n pad a penelitia n ini, yaitu pera n guru 

TP A sebagai pendidi k, pera n guru TP A sebagai pengaj a r, da n pera n guru TP A 

sebagai pelati h.71 

Pera n yang dilakuka n guru TP A saat menghadapi sisw a yang kurang bai k 

kemampua n bacaa n Al-Qur’a n ny a, sehingg a sisw a tersebut meningkat 

 
71 Observasi di TPA Al-Barokah Taman Cari dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
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kemampua n bacaa n Al-Qur’a n ny a, terutam a untu k 7 siswa yang masi h perlu 

bimbinga n da n perhatia n secar a khusus. 

Pera n guru TP A sebagai pendidi k lainny a dalam meningkatka n 

kemampua n Al-Qur’a n adal a h denga n memberika n tugas menghafal ayat Al-

Qur’a n. Efektivitas pemberia n tugas ini memberika n kesempata n kepad a sisw a 

untu k menghafal ayat Al-Qur’a n, jik a diberika n tugas hafala n mak a secar a tid a k 

langsung sisw a aka n membuk a da n membac a Al-Qur’a n. Aka n tetapi pemberia n 

tugas hafala n ini diberika n sesuai keadaa n sisw a, pad a sisw a yang kemampua n 

Al-Qur’a n ny a bai k mak a guru memberika n tugas menghafal, berbed a denga n 

sisw a yang kemampua n membac a Al-Qur’a n kurang bai k, mak a car a yang 

dilakuka n ole h guru untu k meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n 

denga n ben a r sesuai denga n kaid a h tajwid. 

Selai n itu pera n guru TP A sebagai pelati h adal a h guru mengulang-ulang 

bacaa n Al-Qur’a n, yang kemudia n diikuti ole h sisw a. Saat guru mengulang-ulang 

bacaa n Al-Qur’a n yang tentu saj a sesuai denga n kaid a h tajwid bai k dari segi 

makharijul huruf, mad, qolqol a h da n lai n sebagainy a, mak a sisw a aka n 

memperhatika n bunyi yang kelu a r dari lisa n guru,dari segi car a 

pengucapanny a,sehingg a sisw a mampu membenahi pelafala n huruf da n 

meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n.72 

Terakhi r upay a  guru TP A adal a h memberika n motivasi, sebagai conto h 

adal a h guru memberika n nasehat da n semangat kepad a siswa dalam menghadapi 

kebosana n da n ras a malas mempelajari ilmu membac a Al-Qur’a n denga n bai k 

 
72 Muhsi n, “Pera n Guru dalam Upaya Meningkatka n Kualitas Baca tulis al-Qur’a n di TPQ Miftahul 

Ulum Nglele Sumobito Jombang.” 

 



64 

 

 

 

sesuai kaid a h ilmu tajwid.Guru memberika n sisw a motivasi berup a rewaard 

berbentu k nilai tambaha n ataupu n hadi a h kepad a sisw a yang mampu membac a 

Al-Qur’a n disertai denga n tajwid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n dat a yang dikumpulka n da n disajika n pad a penelitia n, dapat 

ditari k kesimpula n bahw a pera n guru TP A dalam Meningkatka n Kemampua n 

Membac a Al-Qur’a n : 

1. Pera n guru TP A ad a tig a, yakni sebagai pendidi k, pengaj a r da n pelati h. 

a. Pera n guru TP A sebagai pendidi k: menjadi telada n bagi sisw a, 

memberika n tugas menghafal Al-Qur’a n da n memberika n motivasi 

kepad a sisw a. 

b. Pera n guru TP A sebagai pengaj a r: memberika n tugas membac a Al-

Qur’a n kepad a 7 sisw a yang kurang bai k bacaanny a da n 

mengelompoka n sisw a yang sud a h bai k car a membac a Al-Qur’a n 

c. Pera n guru TP A sebagai pelati h: guru mencontohka n car a membac a Al-

Qur’a n kemudia n sisw a mengikuti dilakuka n secar a berulang-ulang. 

B. Sara n 

Berdasarka n kesimpula n hasil penelitia n di atas, peneliti memberika n sara n 

yang semog a bersifat membangu n da n menjadika n pera n guru TP A dalam 

meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n sisw a lebi h optimal, yaitu: 

1. Kepad a Sisw a  

Sisw a harus lebi h bai k da n memahami denga n bai k untu k belaj a r 

membac a Al-Qur’a n, memanfaatka n setiap peluang untu k bis a belaj a r membac a 

Al-Qur’a n seperti denga n mengikuti pembelajara n membac a Al-Qur’a n dengan 

bai k da n tid a k ad a kat a terlambat da n janga n pern a h malu untu k terus belaj a r. 
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2. Kepad a Guru TP A 

Dalam menjelaska n materi tajwid sebaikny a guru TP A menggunaka n alat 

perag a ag a r sisw a lebi h mud a h dalam memahami materi da n mengerti ,sert a 

suasan a belaj a r lebi h menyenangka n. 

3. Kepad a Kepal a TP A 

Kepal a TP A harus meninjau kembali kelengkapa n saran a da n prasaran a 

pembelajara n, ag a r mempermud a h guru dalam merancang pembelajara n yang 

lebi h kreatif da n inovatif untu k meningkatka n kemampua n membac a Al-Qur’a n. 
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